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ABSTRAK

“Adat Basodo dalam Pesta Pernikahan Perspektif Hukum Islam (Studi di
Desa Epil Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera
Selatan)”. Oleh Vipin Anggraini, NIM : 1611110060.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini, 1. Bagaimana praktek adat
basodo dalam Pesta Pernikahan di Desa Epil Kecamatan Lais Kabupaten Musi
Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. 2. Bagaimana tinjauan hukum Islam
terhadap praktek adat basodo dalam perkawinanan di Desa Epil Kecamatan Lais
Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Tujuan penelitian ini yaitu
(1) Untuk Menjelaskan Bagaimana Adat Basodo dalam Pesta Pernikahan di Desa
Epil Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. (2)
Menjelaskan bagaimana praktek Adat Basodo dalam Pesta Pernikahan di Desa
Epil Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Jenis
Penelitian dalam skripsi ini yaitu penelitian lapangan (field research) dengan
pendeketan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan vyaitu
wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang digunakan adalah data primer
dan sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1). Praktek pelaksanaan
Adat Basodo dalam Pesta Pernikahan di Desa Epil Kecamatan Lais Kabupaten
Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan, dimulai dengan melibatkan tuan
rumah yang sedekah, dan yang datang basodo. Adat ini dilakukan melalui dua
tahap yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Dilaksanakannya adat ini
adalah untuk menjalin dan memperkuat tali silaturahmi. Selain itu, juga dapat
juga membantu yang sedekah dalam memuliakan undangan yang hadir dan
menerapkan sifat tolong-menolong yang dianjurkan oleh Allah Swt. Sedangkan
kendala yang dihadapi masyarakat yang datang basodo adalah ketika mereka tidak
memiliki biaya yang cukup, sementara ada yang akan melakukan hajat
pernikahan. Adapun alasan masyarakat masih melaksanakan adat ini, karena
sudah menjadi adat turun-temurun. Dan masyarakat juga memnggap tradisi ini
memiliki banyak manfaatnya. (2) Tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan
adat basodo adalah pertama terkait dengan orang-orang yang terlibat dalam adat
basodo hukumya boleh karena tidak terdapat hal yang bertentangan dengan Islam.
Adapun tinjauan hukum Islam terhadap tahapan-tahapan pelaksanaan adat ini
hukumnya sunah (dianjurkan), karena terdapat nilai tolong menolong, menjalin
silaturahmi dan juga memuliakan undangan yang datang basodo. Akan tetapi,
akan menjadi ‘urf fasid saat adat ini diwajibkan kepada seluruh masyarakat, ketika
masyarakat merasa keberatan dan mengalami keterbatasan biaya untuk ikut
melaksanakan adat ini. Hal ini bertentangan dengan syari’at Islam, karena salah
satu pihak yang terlibat dalam adat ini yakni masyarakat yang datang untuk
basodo merasa terbebani dengan adanya adat ini, sehingga adat ini hukumnya
makruh untuk dilaksanakan.

Kata Kunci : Adat Basodo, Pesta Pernikahan , Hukum Islam
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pernikahan merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku pada
semua makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan.
Pernikahan adalah suatu cara yang dipilih oleh Allah Swt., sebagai jalan bagi
makhluk-Nya untuk berkembang biak, dan melestarikan hidupnya." Adapun
Salah satu tujuan Syari’at Islam adalah memelihara kelangsungan keturunan
melalui pernikahan yang sah menurut agama, diakui oleh Undang-undang dan
diterima sebagai bagian dari budaya masyarakat.

Di dalam Undang-undang Perkawinan No. 16 Tahun 2019 pasal 1
menyebutkan sebagai berikut : Perkawinan hanya diizinkan apabila pria dan
wanita sudah mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun. Dalam hal terjadi
penyimpangan terhadap ketentuan umur sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), orang tua pihak pria dan/atau orang tua pihak wanita dapat meminta
dispensasi kepada Pengadilan dengan alasan sangat mendesak disertai bukti-
bukti pendukung yang cukup

.Tujuan dari pernikahan adalah menyatukan dua pribadi yang berbeda
untuk mencapai satu tujuan sebagai keluarga yang bahagia, melanjutkan

keturunan yang merupakan sambungan hidup dan menyambung cita-cita,

YTihammi, Figih Munakahat, (Serang:Rajawali Pers, 2008). h.6



menjaga diri dari perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh Tuhan, dan
menimbulkan rasa cinta antara suami dan isteri.?

Oleh sebab itu, manusia diciptakan oleh Allah swt mempunyai naluri
manusiawi yang perlu mendapat pemenuhan. Dalam hal itu manusia
diciptakan oleh Allah swt untuk mengabdikan dirinya kepada kepada khaliq
penciptanya dengan segala aktivitas hidupnya. Pemenuhan naluri manusiawi
manusia yang antara lain keperluan biologisnya termasuk aktivitas hidup,
agar manusia menuruti tujuan kejadianya, Allah swt mengatur hidup manusia
dengan aturan pernikahan?

Pernikahan bagi manusia bukan hanya sekedar pernyataan (statemen)
yang mengandung keizinan untuk melakukan hubungan seksual sebagai
suami isteri, tetapi juga merupakan tempat berputarnya hidup
kemasyarakatan. Dengan demikian, pernikahan mempunyai arti yang amat
penting dalam kehidupan manusia dan merupakan pola kebudayaan untuk
mengendalikan serta membentuk pondasi yang kuat dalam kehidupan rumah
tangga. Pernikahan mempunyai fungsi dan makna yang kompleks. Dari
kompleksitas fungsi dan makna itulah, maka pernikahan sering dianggap

sebagai peristiwa yang sakral (suci). Dan oleh karena itu pula, pernikahan

2 Novita Lestari, “Problematika Hukum Perkawinan di Indonesia.” Jurnal Ilmiah Mizani.
Volume 4, No. 1, 2017.h.45

’Beni Aprianto,Kebiasaan Masyarakat Terhadap Undangan Walimatul ‘Ursy di Desa
Tengah Padang Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah Ditinjau Dari Hukum
Islam, Skripsi( IAIN Bengkulu, Bengkulu)2019.



tidak boleh dilakukan secara sembarangan, tetapi harus memenuhi ketentuan
yang sudah ditetapkan.*

Pernikahan dalam Islam tidaklah semata-mata sebagai hubungan atau
kontrak keperdataan biasa, akan tetapi pernikahan merupakan sunnah
Rasullullah Saw., dan media yang sangat baik antara panduan agama Islam
dengan naluri atau kebutuhan biologis manusia, dan mengandung makna dan
bernilai ibadah. Apabila pernikahan dipahami hanya sebagai ikatan atau
kontrak keperdataan saja, akan dapat menghilangkan nilai kesucian
pernikahan sebagai bentuk dan instrumen ibadah sosial kepada Allah.
Pernikahan ialah perintah kepada laki-laki dan perempuan yang sudah mampu
untuk hidup secara berpasang-pasangan.” Dan Sudah menjadi fitrah manusia
untuk hidup berpasang-pasangan, bahkan dalam Islam pernikahan itu

dianjurkan® sebagaimana Firman Allah dalam surat Az-Zariyat ayat 49:

~ }41/9}1// = - /’// _’1 W} ~

Q)j@ﬂﬂ&j)bﬂ};wkwj

“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu
mengingat kebesaran Allah”.

Naluri ~ manusia mempunyai kecenderungan untuk mempunyai

keturunan yang sah keabsahan anak keturunan yang diakui oleh dirinya

sendiri, masyarakat, negara dan kebenaran keyakinan agama Islam memberi

ajaran untuk itu. Agama memberi jalan hidup manusia agar hidup bahagia di

dunia dan akhirat. Kebahagiaan dunia dan akhiran dicapai dengan berbakti

* Nenan Julir, “Pencatatan Perkawinan di Indonesia Perspektif Ushul Fikih ,” Jurnal
Ilmiah Mizani, Volume 4, No. 1, 2017.h. 53

5 Ahmad Rofig, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 47.

®lim Fahimah, “Poligami Dalam Perspektif Ushul Al-Figh,” Jurnal Ilmiah Mizani.
Volume 4, No. 2, 2017.h. 99



kepada Tuhan secara sendiri-sendiri, berkeluarga dan bermasyarakat.
Kehidupan keluarga bahagia, umumnya antara lain ditentukan oleh kehadiran
anak-anak,’ yang dalam hal tersebut didahului dengan adanya pernikahan.

Dalam pernikahan biasanya ada suatu proses yang harus dilalui yaitu
khitbah atau peminangan. Kata peminangan berasal dari kata pinang,
meminang. Meminang sinonimnya adalah melamar, yang dalam bahasa arab
disebut khitbah. Menurut etimologi, meminang atau melamar artinya
meminta wanita untuk dijadikan istri (bagi diri sendiri atau orang lain)
menurut terminologi, peminangan ialah kegiatan upaya ke arah terjadinya
hubungan perjodohan antara seorang pria dengan seorang wanita.® Selain
peminangan, ada juga tahapan lainnya yaitu adanya pelaksanaan pesta
pernikahan yang beragam cara pelaksanaannya. Pesta pernikahan pada
umunya seperti yang sering Kita lihat di masyarakat tempat dimana Kkita
tinggal.

Ketika peminangan ada adat kebiasaaan dan budaya yang tidak akan
pernah lepas dari kehidupan bermasyarakat, selain berhubungan dengan
orang lain, masyarakat juga berhubungan dengan budaya. Hubungan ini tidak
dapat dipisahkan karena budaya itu sendiri tumbuh dan berkembang di dalam
kehidupan masyarakat. Dan setiap masyarakat mempunya tradisi atau budaya
sendiri-sendiri, sama halnya dengan Upacara pernikahan yang juga memiliki
banyak ragam dan variasi diantara bangsa dan suku satu dengan suku yang

lain.

"Abdul Rahman Ghazali, Figh Munakahats, (Jakarta:Prenadamedia,2003), h.18.
®Muhammad Asmawi, Nikah dalam Pembincangan dan Perbedaan, (Jakarta: Darussalam,
2004), h.148



Budaya dipandang sebagai bagian dari kehidupan masyarakat,
sehingga tidak memungkinkan bagi sebuah gerakan agama yang mem bawa
nafas rahmatan lil’alamin memberangus sesuatu yang sudah menjadi bagian
dari masyarakat. Kebudayan adalah keseluruhan pengetahuan yang dimiliki
manusia selaku makhluk sosial atau pedoman bagi kehidupan manusia yang
diyakini kebenarannya oleh masyarakat tertentu. Isinya perangkat-perangkat
atau model-model pengetahuan yang secara selektif dapat digunakan untuk
memahami dan menginterpretasi lingkungan yang dihadapi serta mendorong
dan menciptakan tindakan-tindakan yang diperlukan masyarakatnya sendiri.
Interaksi Islam dan budaya lokal adalah sebagai upaya untuk melihat hubungan
dinamis antara Islam dengan berbagai nilai dan konsep kehidupan yang
dipelihara dan diwarisi serta dipandang sebagai pedoman hidup oleh
masyarakat terkait. Pedoman hidup dimaksud juga mencakup tradisi yang
diwarisi dari generasi ke generasi®

Berbicara masalah pernikahan banyak pola dan ragam pelaksanaanya,
khususnya dari segi pesta pernikahannya. Dalam islam dikenal dengan istilah
walimah yang bersal dari kata Arab al-walima artinya makanan pengantin,
maksudnya adalah makanan yang disediakan khusus dalam acara pesta
pernikahan. Bisa juga diartikan sebagai makanan untuk tamu undangan.'®
Walimah dalam Islam diadakan ketika akad nikah berlangsung, atau

sesudahnya, atau ketika hari pernikahan atau sesudahnya. Walimah juga bisa

lim Fahimah, “Akomodasi Budaya Lokal ('Urf ) Dalam Pemahaman Fikih Ulama
Mujtahidin, “ Jurnal llmiah Mizani. Volume 5, No. 1, 2018.h.10

0Slamet Abidin dan Aminnudin, Figh Munakahat, (Bandung:CV. Pustaka Setia,
1999),h.131.



diadakan sesuai dengan adat dan kebiasaan yang ada dan berlaku dalam
masyarakat setempat.jumhur ulama sepakat bahwa mengadakan walimah itu
hukumnya sunah muakkad, dan walimah boleh diadakan dengan makanan
apa saja, sesuai kemampuan,** walaupun hanya dengan seekor kambing.
Berbeda dengan masyarakat Palembang yang memiliki tradisi sendiri
dalam pelaksanaan walimah pernikahan. Aturan pernikahan yang ada di
dalam masyarakat tidak terlepas dari pengaruh budaya dan lingkungan di
mana masyarakat itu berada, pada saat hukum Islam dipraktekan di tengah-
tengah masyarakat dengan budaya dan adat istiadat yang berbeda sering
terjadi wujud yang ditampilkan tidaklah selalu sama. Seperti halnya yang
terjadi di Desa Epil Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi
Sumatera Selatan, yang masih sangat kental dengan adat istiadatnya yang
hingga kini masih tetap berjalan dan dilestarikan, sebagai bukti yang sangat
mencolok yaitu dengan masih dilestarikannya adat basodo. Pada saat ingin
melangsungkan acara pernikahan itu harus melalui adatnya meskipun
terkadang adat tersebut akan memberatkan pihak yang menjadi undangan dari
pihak yang melangsungkan perrnikahan atau sering mereka sebut yang
mengadakan sedekah.” Adat basodo sendiri sepengetahuan penulis belum ada
aturan tertulis dari pihak pemerintahan setempat mengenai adat basodo
tersebut. karena sudah ada sejak zaman nenek moyang dahulu dan masih di

lestarikan hingga detik ini.

1 Tihami dan Sohari Sahrani, Figih Munakahat, (Jakarta:Rajawali Pers,2014),h.133
12Sedekah : yaitu pihak yang mengadakan pesta pernikahan dalam adat basodo di Desa
Epil Kecamatan Lais Kabupatan Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan.



Adat basodo merupakan prosesi pernikahan adat di Desa Epil
Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin yang dilakukan pada saat
sesudah peminangan (khitbah), sebelum kedua mempelai resmi menjadi
sepasang suami istri. Adat basodo merupakan adat yang sudah lama ada di
Desa Epil, Kecamatan Lais yaitu sejak nenek moyang mereka dahulu. Adat
tersebut  sudah menjadi kebiasaan dimana warga menjadi undangan
membawa sebuah baskom yang berisikan beberapa bahan pokok diantaranya
beras, gula, kopi, bihun, kelapa. Selain itu mereka juga menyerahkan sebuah
amplop yang berisikan sejumlah uang yang nantinya akan di catat pihak
keluarga yang mengadakan jamuan atau sedekah.

Tradisi ini sangat membantu pihak keluarga yang mengadakan pesta
pernikahan atau sedekah, selain itu juga ada nilai saling tolong-menolong,
akan tetapi dibalik itu semua, hal tersebut juga menjadi beban bagi mereka
yang tersendat mengenai biaya untuk membeli isi daripada baskom tadi.
Sedikit banyak masyarakat asda yang mengeluh karena adat tersebut pasti
akan mereka alami, dan jika mereka tidak mengikuti adat tersebut akan
menjadi bahan perbincangan warga lainnya dan berpengaruh buruk jika
nantinya yang tidak ikut tradisi basodo tadi mengadakan pesta pernikahan,
walaupun nantinya akan dibalas oleh keluarga yang mengadakan pesta
pernikahan. Maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti permasalahan
tersebut dalam sebuah karya tulis berbentuk skripsi dengan judul “Adat

Basodo dalam Pesta Pernikahan Perspektif Hukum Islam (Studi di Desa



Epil Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera

Selatan)”

Rumusan Masalah

1. Bagaimana praktek adat basodo dalam pesta pernikahan di Desa Epil
Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktek adat basodo dalam
perkawinanan di Desa Epil Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuaisn
Provinsi Sumatera Selatan?

Batasan Masalah

Untuk menghindari perluasan masalah pada pembahasan ini mengingat
bahwa Desa Epil ini sangat luas yang mana terdiri dari 8 dusun ,maka penulis

dalam hal ini membatasi masalah mengenai adat basodo dalam perkawinan di

Desa Epil Kecamatan Kabupaten Musi Banyuasin yakni di 5 dusun yakni

Dusun 1, 2. 3, 4, dan 8. Penulis meneliti hanya lima dusun dari delapan

dusun yang ada, di karenakan dusun lainnya medan tempuh yang lumayan

susah dan jarak yang agak jauh dari keramaian.

Tujuan Penelitian

1. Untuk menjelaskan bagaimana Adat Basodo dalam pesta pernikahan di
Desa Epil Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera
Selatan?

2. Menjelaskan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktek adat
basodo dalam perkawinanan di Desa Epil Kecamatan Lais Kabupaten

Musi Banyuaisn Provinsi Sumatera Selatan?



E. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut
1. Secara teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah
ilmu pengetahuan kepada seluruh masyarakat dan pembaca sekaligus
diharapkan penelitian ini bisa bahan informasi referensi bagi kajian-kajian
yang sejenis dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini, serta dapat
memahami segala hal mengenai adat yang berlaku di masyarakat terkhusus
adat basodo ini.
2. Secara praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
masukan dan diskusi lebih lanjut dikalangan masyarakat dan mahasiswa
juga menambah wawasan pengetahuan bagi para pembaca terkhusus
mengenai adat basodo ini. Penelitian ini juga nantinya akan diberikan
kepada perpustakaan IAIN Bengkulu yang secara umum agar menjadi
bahan acuan dan bacaan bagi seluruh mahasiswa mengenai adat basodo
dalam perkawinan menurut hukum Islam di Desa Epil Kecamatan Lais
Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan.
F. Kerangka Teori
1. Walimah
Jumhur ulama berpendapat bahwa hukum walimah adalah
sunnah muakad. Adapun memberitahukan berlangsungnya pernikahan

kepada khalayak ramai hukumnya sunnah. Pemberitahuan itu dilakukan



dengan cara apa saja asal tidak dengan perbuatan yang terlarang oleh
islam.*®* Adapun pelaksanaan walimah adalah saat diadakan akad nikah,
atau setelahnya, atau saat mempelai pria menemui mempelai perempuan,
atau setelahnya. Pengadaan walimah merupakan perkara yang relarif
leluasa dalam pelaksanaannya sesuai dengan adat.™

Walimah itu sendiri boleh diadakan dengan makanan apa saja,
sesuai dengan kemampuan masing-masing, dan juga disesuaikan dengan
keadaan ketika sulit maupun lapang pada saat melangsungkan walimah.

Penulis menggunakan teori walimah karena pelaksanaan praktek
basodo yang dilaksanakan pada saat satu hari menjelang tanggal yang
telah ditentukan hari pernikahan atau hari pesta pernikahan, adat basodo
merupakan bagian dari proses dalam pesta pernikahan.  Sedangkan
menurut Sayyid Sabiq, “Walimatul ‘ursy adalah hidangan khusus dalam
acara pernikahan yang dalam kamus bahasa Arab makna walimatul‘ursy
adalah makanan acara pernikahan, atau setiap makanan yang dibuat
untuk undangan yang lainnya.*

Berbagai penjelasan yang bersumber di atas maka yang
dimaksudkan dengan walimatul ‘ursy itu adalah jamuan makan yang
diadakan untuk merayakan pernikahan pasangan pengantin. Sebagai
salah satu untuk mengumumkan pernikahan kepada khalayak, supaya
tidak menimbulkan syubhat (kecurigaan) dari masyarakat yang mengira

orang yang sudah melakukan akad nikah tersebut, melakukan perbuatan

Moh, Rifa’i, Figh Islam Lengkap, ( Semarang : PT. Karya Toha Putra, 1978), h.477
¥sayyid Sabiq, Fikih Sunah, (Cet. 3; Jakarta: CP.Cakrawala Publishing, 2008), h. 513
Sayyid Sabiq, Fikih Sunah..., h. 212
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yang tidak dibolehkan oleh syara’ (berzina) karena belum diketahui
statusnya (sudah menikah) dan juga sebagai rasa syukur pada momen
yang sangat membahagiakan dalam kehidupan seseorang, maka
dianjurkan untuk mengadakan sebuah pesta perayaan pernikahan dan
membagi kebahagiaan itu kepada orang lain.
‘Urf

‘Urf secara mudah kita ungkapkan sebagai tradisi atau kebiasaan
yang dilakukan berulang-ulang adalah satu di antara dalil-dalil syara’.
‘Urf digunakan untuk standar-standar buku dala disiplin ilmu figh, dan
permasalahan-permasalahan yang tidak ada di dalam nash.'® Atau dengan
pengertian lain suatu keadaan, ucapan, perbuatan atau ketentuan yang
telah dikenal manusia dan telah menjadi tradisi untuk melaksanakannya
atau meninggalkannya. Di kalangan masyarakat ‘urf ini sering disebut
sebagai adat.

Antara ‘urf dengan praktek basodo memiliki kesamaan yaitu
praktek basodo merupakan adat yang tidak tertulis, akan tetapi sudah
menjadi kebiasaan masyarakat setempat dan sudah dilaksanakan sejak
zaman nenek moyang mereka dahulu. Sedangkan sesuatu yang sudah
menjadi kebiasaan untuk mengerjakannya ataupun meninggalkannya
dikatakan dengan ‘urf atau istilah di masyarakat dengan kata adat. Maka
dari itu karena hal inilah peneliti menggunakan taori ‘urf di dalam

kerangka teorinya.

%\Wahbah Al Zuhaili, Ushul Al-Figh Al Islami, ( Damaskus : Dar EI Fikr, Jus 1, 2005), h.
828.
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Secara terminologi, pandangan fukaha dan ushuliyyun terhadap
al-"adah, yaitu sesuatu yang telah familiar, menjadi biasa, dalam
masyarakat dan melekat sehingga menjadi tradisi. Definisi ini mencakup
kebiasaan yang dilakukan oleh perorangan maupun kelompok, apakah
perkara (adat) tersebut bersumber dari bersifat natural (alam) seperti
perubahan iklim, atau perkara (adat) tersebut dari hawa nafsu seperti
memakan harta dengan cara yang batil, melakukan kezaliman, kefasikan,
kemaksiatan dan lain-lain.*’

Menurut al Thayyib Khudari al-Sayyid, guru besar Ushul Figh
Universitas al-Azhar Kairo, menyatakan bahwa pada prinsipnya mazhab
yang empat sepakat menerima adat istiadat sebagai landasan
pembentukan hukum. Walaupun dalam jumlah dan rinciannya terdapat
perbedaan di antara mereka. Sehingga ‘urf dimasukkan dalam dalil
hukum yang diperselisihkan oleh para Ushuliyun.*®

Sebenarnya ‘urf bukanlah suatu dalil syar’i yang berdiri sendiri.
Biasanya ‘urf adalah termasuk memelihara maslahah mursalah.
Sebagiamana ia diperhatikan di dalam pembentukan berbagai hukum ia
juga diperhatikan dakam menginterpretasikan nash-nash. la dapat juga
dipergunakan mentakhshishkan lafazh yang ‘am ( umum). Dan
membatasi terhadap yang mutlak. Qiyas terkadang di tinggalkn karena

ada “urf.

7 Iim Fahimah, Akomodasi Budaya ..., h. 11
'8 Iim Fahimah, Akomodasi Budaya..., h. 13
9 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Figh, (Semarang : Dina Utama, 1994), h.126
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G. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan survei yang penulis lakukan, sumber buku penelitsian
sebelumnya atau literatur lain yang berkaitan dengan masalah di atas masih
sangat sedikit, sepengetahuan penulis belum ada buku yang membahas
masalah adat basodo. Dalam Perkawinan di Desa Epil Kecamatan Lais
Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Peneliti telah
melakukan telaah terhadap skripsi terdahulu berkaitan dengan skripsi yang

sedang peneliti tulis, antara lain:
1. Skripsi Sipti Rahayu““(Tradisi Mangkal Luagh dalam Walimatul ‘Urs
Adat Pasemah di Kecamatan Kedurang Kabupataen Bengkulu
Selatan Perspektif Hukum Islam™). Di sini dia menjelaskan bahwa
setiap ada pesta perkawinan maka masyarakat yang berada di sekitar
rumah wajib ikut menjamu para tamu undangan yang datang untuk
menghadiri undangan tersebut dan menyediakan makanan di rumah
mereka masing-masing.”’ Adapun penulisan yang akan dilakukan
oleh peneliti berbeda dengan yang diteliti oleh Sipti Rahayu. Dimana
perbedaannya terletak dalam pembahasan. Penulis disini fokus
kepada Adat Basodo Dalam Perkawinan Di Desa Epil Kecamatan
Lais Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan, yang
mana penelitian yang penulis lakukan untuk mengetahui bagaimana

bentuk dari pelaksanaan ataupun praktek dalam Adat Basodo Dalam

XSipti Rahayu, ‘Tradisi Mangkal Luagh dalam Walimatul ‘Urs Adat Pasemah di
Kecamatan Kedurang Kabupataen Bengkulu Selatan Perspektif Hukum Islam , (skripsi, Fakultas
Syariah 1AIN Bengkulu, Bengkulu, 2019).h.5
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Perkawinan di Desa Epil Kecamatan Lais Kabupaten Musi
Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan.

2. Skripsi Diana “Tinjauan Hukum Islam terhadap Adat Potong Ayam
Hitam Pada Prosesi Pernikahan (studi kasus di Desa Talang Banteng
Kecamatan Muara Pinang Kabupaten Empat Empat Lawang” tahun
2018% skripsi ini menjelaskan bahwa masyarakat Talang Banteng
harus mengikuti beberapa adat yang berlaku, dimana akan dilakukan
adat potong ayam hitam dalam proses pernikahan. Adapun penulisan
yang akan dilakukan oleh peneliti berbeda dengan yang diteliti oleh
Diana. Dimana perbedaannya terletak dalam pembahasan. Penulis
disini fokus kepada Adat Basodo Dalam Perkawinan Di Desa Epil
Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera
Selatan, yang mana penelitian yang penulis lakukan untuk
mengetahui bagaimana bentuk dari pelaksanaan ataupun praktek
dalam Adat Basodo Dalam Perkawinan Di Desa Epil Kecamatan
Lais Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan.

3. Skripsi Lia Mufidatul Musarofah “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Adat Perkawinan Desa Tulung Kecamatan Sampung Kabupaten
Ponorogo” tahun 2017% skripsi ini menjelaskan bahwa masyarakat
Desa Tulung harus mengikuti beberapa adat yang berlaku, mereka

masih memegang tradisi-tradisi yang diajarkan leluhurnya, sebagai

'Diana, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Adat Potong Ayam Hitam Pada Proses
Pernikahan™ (Skripsi, Fakultas Syariah IAIN Bengkulu, 2018).h.5

%2 Lia Mufidatul Musarofah “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat Perkawinan Desa
Tulung Kecamatan Sampung Kabupaten Ponorogo”(Skripsi, Fakultas Syariah IAIN Ponorogo,
2017),h.5

14



contoh tradisi pasang sesajen yang dengan keyakinan bahwa tempat-
tempat tertentu terdapat penunggu yang apabila tidak diberi sesajen
maka penunggu tersebut akan marah dan mengganggu proses
perkawinan tersebut. Dan masih banyak adat yang lainnya. Adapun
penulisan yang akan dilakukan oleh peneliti berbeda dengan yang
diteliti oleh Diana. Dimana perbedaannya terletak dalam
pembahasan. Penulis disini fokus kepada Adat Basodo Dalam
Perkawinan Di Desa Epil Kecamatan Lais Kabupaten Musi
Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan, yang mana penelitian yang
penulis lakukan untuk mengetahui bagaimana bentuk dari
pelaksanaan ataupun praktek dalam Adat Basodo Dalam Perkawinan
Di Desa Epil Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi

Sumatera Selatan.

H. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Jenis penelitian
dikategorikan penelian lapangan (field researh) yaitu penelitian yang
dilakukan secara sistematis dengan mengangkat data yang ada
dilapangan.? peneliti pun juga menggunakan data kepustakaan yaitu studi
pustaka (Library Research) yaitu data-data yang di peroleh dari studi
kepustakaan baik berupa buku-buku atau karya-karya tulis yang relevan

dengan pokok bahasan permasalahan yang diteliti oleh penulis.

2 Suharismi Arikunto, Dasar — Dasar Research, (Tarsoto:Bandung, 1995 ), h. 58
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Adapun metode yang penulis gunakan pada penelitian ini yaitu
dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut Bodgan dan
Taylor, metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berisikan kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku dapat kita atau penulis amati.* Untuk pendukung
dalam penyusunan skripsi ini, peneliti akan melakukan observasi langsung
mengenai praktek pelaksanaan Adat Basodo di Desa Epil Kecamatan Lais
Kabupaten Musi Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan dan juga
melakukan analisis untuk kemudian dinilai dari sudut pandang hukum
Islam sebagaimana yang terjadi dalam kehidupan masyarakat tersebut
yaitu dengan cara menelusuri dan mempelajari buku-buku yang berkaitan
erat dengan permasalahan yang menjadi penelitian.

2. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan yaitu dari tanggal 26
Januari sampai dengan 26 Februari 2020. Lokasi penelitian adalah di Desa
Epil Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin yakni Dusun 1, 2, 3, 4,
dan 8, guna mendapatkan hasil penelitian dari Adat Basodo Dalam
Perkawinan di Desa Epil Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin

Provinsi Sumatera Selatan.

2 Lexy. J. Moleong ,Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung : Remaja Rosdakarya,
1991), h. 3
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3. Sumber Data

Sumber Data yaitu subjek dari mana data bisa diperoleh. Sumber
datanya bisa berupa benda, perilaku manusia, tempat dan sebagainya.?
Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah field
research adalah sumber data yang diperoleh dari lapangan penelitian, yaitu
mencari data dengan cara wawancara dan angket untuk memperoleh data

yang lebih konkrit yang berkaitan dengan hal yang diteliti.

a. Data Primer

Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan
oleh peneliti (atau petugasnya) dari sumber pertamanya.? Yaitu sumber
yang langsung memberikan data kepada peneliti dari informan yang
mengetahui secara jelas dan rinci mengenai masalah yang sedang
diteliti. Informan adalah orang yang dapat dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi dalam penelitian.
Maka dalam penelitian ini, penulis mewawancarai beberapa informan,
di antaranya yaitu bapak Alamsyah (kepala Kantor Urusan Agama
kecamatan Lais), Arahman ( Kepala Desa Epil), Kusnihipni (Ketua
Adat Desa Epil), Ismael (Kepala dusun satu Desa Epil), Indra ( Kepala
dusun dua Desa Epil), Muszairin (Kepala dusun tiga Desa Epil),
Mustazri (Kepala dusun delapan Desa Epil), Endang Kusnoso
(masyarakat dusun empat Desa Epil), Yeni (masyarakat dusun empat

Desa Epil), Bari A.S (masyarakat dusun dua Desa Epil), Darsiati

% Suharsimi, Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 2000), h. 107
%6 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian , (Jakarta: Rajawali, 1987), h. 93.
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(masyarakat dusun dua Desa Epil), Zainuna (masyarakat dusun satu
Desa Epil), dan Samsia (masyarakat dusun dua Desa Epil).
b. Data Sekunder
Sumber data yang sekunder sebagai bahan pendukung
untuk memberikan kemudahan dalam penelitian ini. Peneliti
menggunakan buku-buku, literatur dan dokumen lain? yang relevan
dengan masalah yang sedang diteliti. Data sekunder dalam penelitian
ini adalah data yang berasal dari dokumen, catatan, atau buku-buku
yang berkaitan dengan topik pembahasan adat basodo, buku-buku
tentang kaidah-kaidah figih dan lain sebagainya
Subjek/ Informan Penelitian
Dalam memilih informan peneliti menetapkan informan kunci.
Yang menjadi informan dalam penelitian ini, penulis mewawancarai
beberapa informan di antaranya kepala Kantor Urusan Agama kecamatan
Lais, ketua adat, kepala desa, kepala dusun 1, 2, 3, 4, 8, yang mengadakan
pesta (sedekah), dan masyarakat yang datang basodo dalam pesta
pernikahan di Desa Epil Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin
Provinsi Sumatera Selatan. Selanjutnya, pada proses pengumpulan data
peneliti menggunakan Purposive Sampling. Purposive sampling yaitu
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.?®
Dalam hal ini penulis memilih informan yakni Tokoh adat, yang

mengadakan pesta perkawinan dan masyarakat yang melestarikan adat

%7 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Alfabeta, 2014), h. 53-54.

28 Sugiyono, Memahami Penelitian..., h. 53-54.
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basodo yang berada di 5 dusun yakni dusun 1, dusun 2, dusun 3, 4dan
dusun 8 dengan pertimbangan yakni jumlah masyarakat di 5 Dusun
tersebut lebih banyak dari pada desa lainnya, kemudian 5 Dusun tersebut
memiliki perangkat desa yang terstruktur sehingga mudah untuk
melakukan penelitian dan mendapatkan data-data yang peneliti perlukan.
Selain itu dikarenakan di 5 Dusun tersebut tokoh adat dan masyarakat
yang aktif masih melakukan adat tersebut.
Teknik Pengumpulan Data

Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah
sebagai berikut:
a. Wawancara

Wawancara adalah salah satu cara pengumpulan data
dengan mengadakan tanya jawab untuk mendapatkan informasi
dengan bertanya langsung kepada responden. Wawancara
mendalam dimana peneliti menggali informasi secara mendalam
dengan cara terlibat langsung dengan kehidupan informan dan
bertanya jawab secara bebas tanpa pedoman pertanyaan yang
disiapkan sebelumnya.

Dalam hal ini, peneliti mewawancarai beberapa informan
untuk menggali informasi mengenai adat basodo di antaranya
bapak Alamsyah (kepala Kantor Urusan Agama kecamatan Lais),
Arahman ( Kepala Desa Epil), Kusnihipni (Ketua Adat Desa Epil),

Ismael (Kepala dusun satu Desa Epil), Indra ( Kepala dusun dua
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Desa Epil), Muszairin (Kepala dusun tiga Desa Epil), Mustazri
(Kepala dusun delapan Desa Epil), Endang Kusnoso (masyarakat
dusun empat Desa Epil), Yeni (masyarakat dusun empat Desa
Epil), Bari A.S (masyarakat dusun dua Desa Epil), Darsiati
(masyarakat dusun dua Desa Epil), Zainuna (masyarakat dusun
satu Desa Epil), dan Samsia (masyarakat dusun dua Desa Epil).

Dalam  pengumpulan data penulis  menggunakan
Handphone, Mp3 (alat-alat perekam, kamera). Dalam pelaksanaan
wawancara yang berisi kerangka dan garis-garis pokok hal-hal
yang berkaitan denga Adat Basodo Dalam Perkawinan di Desa Epil
Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera
Selatan.
Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang
sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.* Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan teknik observasi langsung, vyaitu teknik
pengumpulan data dimana peneliti mengadakan pengamatan secara
langsung terhadap gejala-gejala subjek yang diteliti berkaitan
dengan Adat Basodo dalam Perkawinan di Desa Epil Kecamatan

Lais Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan.

122

2 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), h.
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C. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa buku, surat, majalah, agenda dan lainnya.®
Adapun penggunaan teknik dokumentasi untuk mendapatkan data
yang objektif, dengan cara meneliti setiap arsip ataupun dokumen-
dokumen yang ada kaitannya dengan Adat Teknik Analisis Data
Basodo dalam Perkawinan di Desa Epil Kecamatan Lais Kabupaten
Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan.

Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengelompokkan data
dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami
oleh diri sendiri maupun orang lain.*

Dalam penelitian ini teknik analisa data menggunakan
analisa kualitatif, yaitu menggambarkan hasil penelitian dengan
uraian-uraian kalimat, dan tekniknya menggunakan analisa
deduktif yaitu menarik kesimpulan dari pernyataan yang bersifat
umum menuju kepernyataan yang bersifat khusus.

I. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari :

%0Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2000), h. 231
31Sugiyono, Metode Penelitian, ........ h. 335
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Bab satu berisikan pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, batasan masalah tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab dua berisikan landasan teori, walimah, dan urf.

Bab tiga berisikan deskripsi wilayah penelitian, terdiri dari letak
geografis, keadaan penduduk dan mata pencaharian, pendidikan dan agama,
keadaan ekonomi, sosial dan budaya, serta sarana dan prasarana.

Bab empat berisikan hasil penelitian dan pembahasan, Praktek
pelaksanaan Adat Basodo Dalam Perkawinan di Desa Epil Kecamatan Lais
Kabupaten Musi Banyuasin serta tinjauan hukum Islam terhadap Adat
Basodo Dalam Perkawinan di Desa Epil Kecamatan Lais Kabupaten Musi
Banyuasin.

Bab lima, merupakan bab penutup, terdiri dari kesimpulan dan

saran.
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BAB Il
LANDASAN TEORI
A. WALIMAH

1. Pengertian Walimah
Walimah (:\-A,-.\j Sl ) artinya Al-jam 'u=kumpul, sebab antara suami
dan istri berkumpul, bahkan sanak saudara, kerabat, dan para tatangga.

Walimah berasal dari kata Arab : 55\5 Sl artinya makanan pengantin,

maksudnya ialah makanan yang disediakan khusus dalam acara pesta
perkawinan, bisa juga diartikan sebagai makanan untuk tamu undangan
atau lainnya. ¥ Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) walimah
ialah perjamuan setelah adanya akad pernikahan.®

Sebagian Malikiah berpendapat dianjurkan ketika akad, sedangkan
menurut Ibnu Jundub dianjurkan ketika akad dan setelah persenggamaan.
As-Subki berkata ; yang diriwayatkan dari perbuatan Nabi saw.
bahwasannya walimah tersebut dilakukan setelah persenggamaan. Ulama
Hanabilah berkata : walimah sunah dikerjakan sebab terjadinya akad
nikah. Mengadakan walimah telah menjadi adat-istiadat yang dilakukan

sebelum kedua mempelai melakukan hubungan suami istri.>*

%2 Muhammad Yunus, Kamus Indonesia-Arab, Arab-Indonesia, cet. 1(Surabaya: Wacana
Intelektual Surabaya, 2015), h. 345

% https://kbbi.web.id/walimah diakses pada 28 Februari 2020.

3 Wahbah Az-Zuhaili, Figh Islam Wa Adilla tuhu, jilid 9, (Jakarta : Gema Insani,
2011),h.121
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Menurut Imam Ibnu Qudamah dan Syaikh Abu Malik Kamal as-
Sayyid Salim, “Al-Walimah merujuk kepada istilah untuk makanan yang
biasa disajikan (dihidangkan) pada upacara (majelis) perkawinan secara
khusus.”® Menurut Imam Masrudi : Walimah yaitu acara pernikahan yang
bertujuan memberitahukan akan berlangsungnya pernikahan dan sebagai
rasa syukur atas karunia Allah swt. yang dianugerahkan kepada kedua
mempelai sehingga menjadi syiar Islami di tengah masyarakat supaya
tergugah keinginan bagi para pemuda agar dapat melangsungkan
pernikahan.*®

Secara mutlak walimah popular digunakan untuk merayakan
kegembiraan pengantin. Tetapi bisa juga digunakan untuk acara-acara
yang lain seperti walimah khitanan, walimah tasmiyah, dan lain
sebagainya.®’ Dalam definisi yang terkenal di kalangan ulama, walimah al-
ursy di artikan dengan perhelatan dalam rangka mensyukuri nikmat Allah
atas telah dilaksanakannya akad perkawinan dengan menghidangkan
makanan. Walimah al-Ursy mempunyai nilai tersendiri melebihi
perhelatan yang lainnya, sebagaimana perkawinan itu mempunyai nilai
tersendiri dalam kehidupan melebihi peristiwa lainnya. Oleh sebab itu,

walimah al-ursy dibicarakan dalam setiap kitab figh.®

% Abu Malik Kamal as-Sayyid Salim, Shahih Fighus Sunnah wa Adillatuhu wa Taudhih
Mazahib al-Arba’ah, Jus 3 (Cairo:Maktabah at-Taugqifiyyah),h.182

% Imam Masrudi, Bingkisan Pernikahan, Cet 1 (Jakarta: Lintas Pustaka, 2006.), h. 76

%" Hafizh Ali Suaisyi’, Kado Pernikahan, (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 2012),h. 91.

%8 Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia antara Figh Munakahat dan
Undang undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana Pranada Group, 2006).h.156.
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Ibnu Atsir dalam Kitabnya An-Nihayah ( Juz V / 226), yang
dikutip oleh Zakiyah Darajat dkk, mengemukakan bahwa walimah adalah :
il die aiiay A alekll

*Yaitu makanan yang dibuat untuk pesta perkawinan”*°

Walimah diadakan ketika acara akad nikah berlangsung, atau
sesudahnya, atau ketika hari pernikahan (mencampuri istrinya) atau
sesudahnya. Walimah bisa juga diadakan menurut adat dan kebiasaan yang
berlaku dalam masyarakat setempat.*’

Walimah dalam arti harfiahnya adalah berkumpul. Ini karena pada
waktu itu berkumpul suami istri. Dalam istilah walimah yaitu khusus
tentang makan dalam acara pesta perkawinan. Dalam kamus hukum
walimah juga adalah makanan pesta perkawinan atau setiap makanan
untuk undangan dan lain sebagainya.**

Dasar Hukum Walimah

Sebagaimana islam menganjurkan bagi suami untuk mengadakan
pesta (walimah), memberi makan keluarganya, teman-temannya,
memberikan bagian untuk kaum fakir, dan orang-orang Yyang
membutuhkan sebagai rasa syukur kepada Allah dan memberitahukan atas
anugerah-Nya dan hal tersebut tidak membebaninya. Tidak dibebankan

kepadanya melainkan memberikan sesuatu yang ia mampu. Allah swt.

%9 zakiyah Darajat dkk, Ilmu Figh, (Yogyakarta : Dana Bakti Wakaf, 1885, jilid 2),h.115
*® Tihami dan Sohari Sahrani, Figh Munakahat..., h. 132.
* Sayyid Sabig, Figh Sunnah 7, 9 ( Bandung : Al-Ma’rif, 1982), h. 148.
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berfirman : Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan
(sekadar) apa yang Allah berikan kepadanya. (Qs. Ath-Thalaq(65) : *?

BT & Y} Leds 0 kG Y

Artinya :“Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan
(sekadar) apa yang Allah berikan kepadanya.”

Jumhur ulama sepakat bahwa mengadakan walimah itu hukumnya

sunnah mu’akkad. Hal ini berdasarkan hadis Rasulullah saw:*3

Lo 20135 6 0B T 28 o 38 30 Bl o 5 bl Wis

(csy U1 ogy) BLay 151 S5 e 151 G wilid o b o ol 4l

Artinya:“Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah
menceritakan kepada kami Hammad dari Tsabit dari Anas ia
berkata; Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam tidak pernah
mengadakan walimah terhadap seorang pun dari isteri-isterinya
sebagaimana walimah yang beliau adakan atas pernikahannya
dengan Zainab. Saat itu, beliau mengadakan walimah dengan
seekor kambing.”(HR. Bukhari).

Hukum walimah itu adalah sunah yang sangat dianjurkan menurut
jumhur ulama, dan ini pendapat yang mashur dari madzhab Malikiah dan
Hanabilah serta pendapat sebagian ulama Syafi’iah. Dalam pendapat Imam
Malik yang tertera di dalam kita al-Umm karya Imam Syafi’l serta
pendapat Zhahiriah bahwasannya walimah tersebut hukumnya wajib.**

Nabi saw. memerintahkan walimah kepada ‘Abdurahman bin ‘Auf

dan beliau bersabda kepadanya :

h.111.

*Ali Yusuf, Figh Keluarga Pedoman Berkeluarga dalam Islam, (Jakarta : Amzah, 2010),

**Tihami dan Sohari Sahrani, Figh Munakahat...,h.132.
* Wahbah Az-Zuhaili, Figh Islam Wa Adilla Tuhu, jilid 9, (Jakarta : Gema Insani,

2011),h.121
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3L 5l

Artinya :”Adakanlah walimah walaupun dengan seekor kambing™*

Perintah itu menunjukkakan kewajiban, selama tidak ada unsur
yang memalingkannya kepada anjuran, sedangkan di sini tidak ada unsur
yang memalingkannya dari kewajiban.

Perintah Nabi untuk mrengadakan walimah dalam hadits ini,
meskipun ada ulama yang mengatakan hukumnya wajib, sebagaimana
yang dipahami oleh mazhab Zhahiri, namun jumhur ulama hanya
memahaminya sunat.*® Sunatnya hukum mengadakan walimah
mengandung arti sunat mengundang khalayak ramai untuk menghadiri
pesta itu dan memberi makan hadirin yang datang.

Bentuk Walimah
a. Bentuk walimah yang sederhana
Islam mengajarkan ketika melaksanakan pernikahan maka
hendaklah mengadakan walimah tetapi tidak memberikan besar kecil
minuman yang disediakan dari walimah itu. Hal ini memberikan isyarat
bahwa walimah itu diadakan sesuai dengan kemampuan seseorang yang
melakasanakan pernikahan, dengan catatan agar dalam pelaksanaan
walimah itu tidak ada pemborosan atau kemubaziran lebih-lebih disertai

dengan sifat angkuh dan membanggakan diri.

*H.R. Bukhari No. 5167
**Amir Syarifudin, Garis-Garis Besar Figh, Jakarta : Kencana, 2003), h.118.
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b. Pernikahan yang menyimpang dari ajaran agama di zaman modern.

Istilah modern mengisyaratakan suatu penilaian tertentu yang
cenderung positif atau berarti maju dan baik. Padahal dari sudut
hakikatnya zaman modern itu bernilai netral saja. Oleh para modernis
muslim atau disebut juga orang yang membuat konsep mengatur
hubungan manusia dengan lingkungan sekitarnya pada zaman modern,
sering Kkali diterjemahkan sebagai dorongan untuk menguasai
pendidikan., teknologi, industry barat, ide demokrasi dan pemerintahan.
Karena kaum modernis berusaha melakukan sintesis dan mencari
keselarasan antar posisi mereka dan posisi Eropa. Sehingga yang
menjadi isu sentral dari modernisme adalah mengupayakan agar
keyakinan-keyakinan agama sesuai dengan pemikiran modern.

Terkait dengan walimah pada zaman modern adalah banyak hal-hal
yang semestinya dilarang dilakukan seperti tabarruj yakni
mengungkapkan atau menunjukan kecantikan wajah. Baik kecantikan
itu dibagian wajah atau pada anggota-anggota badan lainnya. Al-
Bukhari pernah berkata “Tabarruj adalah seseorang wanita yang
memperlihatkan kecantikan wajahnya”. Untuk menjaga kehormatan,
seorang wanita yang telah berakal lagi baligh ia menghindarkan dirinya

dari tabarruj.*’

" Tihami dan Sohari Sahrani, F igh Munkabhat..., h. 144
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4. Hukum Menghadiri Walimah
Adapun hukum menghadiri walimah, maka menurut ulama
Hanafiah hukumya sunah. Sedangkan jumhur ulama menyatakan bahwa
menghadiri walimah hukumnya wajib ain. Tidak ada alasan untuk tidak
datang ke pesta walimah. Seperti kepanasan, kehujanan, dan sibuk.*®
Tentang hukum menghadiri walimah itu bila ia di undang pada dasarnya
adalah wajib sesuai dengan perintah Nabi untuk menghadiri undangan itu

dalam sabdanya dari Ibn Umar dalam hadits muttafaqun alaih :
alugade dl ) Lo dl) J gy (8 J8legie ) n ) a8 (0 (8 3
(e 5 L 1 D sl e 1Y

Artinya : “Dari Ibnu Umar radhiallahu ‘anhuma bahwa Rasulullah saw.
bersabda :”Apabila seorang di antara kamu diundang ke
walimah, hendaknya ia menghadirinya.”(Muttafaq ‘alaihl)49

Meskipun seorang wajib mendatangi walimah, namun para ulama
memberikan kelonggaran kepada yang diundang untuk tidak datang dalam
hal-hal sebagai berikut :

a. Dalam walimah dihidangkan makanan dan minuman yang
diyakini tidak halal.

b. Yang diundang hanya orang-orang kaya dan tidak mengundang
orang miskin

c. Dalam walimah itu ada orang-orang yang tidak berkenan dengan

kehadirannya.

*8 Wahbah Az-Zuhaili, Figh Islam... ;h.122
* 1bnu Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram dan Dalil-Dalil Hukum. (Jakarta : Gema
Insani, 2013), h.458.
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d. Dalam rumah tempat walimah itu terdapat perlengkapan yang
haram

e. Dalam walimah diadakan permainan yang menyalahi aturan
agama.

Bila seseorang diundang oleh dua orang, dia harus mendahulukan
orang yang terdekat pintunya dan bila diundang dalam waktu yang sama
dan tidak mungkin dia menghadiri keduanya, maka ia harus memenubhi
undangan yang pertama. Hal ini dijelaskan Nabi dalam hadis dari seorang
sahabat Nabi yang diriwayatkan oleh muslim dalam sanad yang lemabh,

ucapan Nabi :
hal 131 B s ade i1 (o Gl o a2l e A5 85

05)) el call LAMT G b UG Lol (aald Ol

(jmm 1 ..LL»}.JJ\J}.}\

Artinya :”Salah seorang sahabat Nabi saw. berkata : “Apabila dua orang
mengundang secara bersamaan, maka penuhilah orang yang
paling dekat pintu (rumah)nya. Jika salah seorang di antara
mereka mengundang terlebih dahulu, maka penuhilah undangan
yang lebih dahulu”(HR. Abu Dawud dan sanadnya lemah).*

Akan tetapi, jika walimah dalam pesta perkawinan hanya
mengundang orang-orang kaya saja, hukumnya adalah makruh :**

Nabi Muhammad saw. bersabda :

%0 |bnu Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram..., h. 461
5! Tihami dan Sohari Sahrani, Figh Munakahat...,h.136.
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Artinya “Dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu bahwa Rasulullah Saw.

bersabda, “Sejahat-jahatnya makanan ialah makanan walimah, ia

ditolak orang yang datang kepadanya dan mengundang orang

yang tidak diundang. Maka siapa tidak memenuhi undangan

tersebut, ia telah durhaka kepada Allah dan Rasulnya.” (HR
Muslim)>2

Untuk menunjukkan perhatian memeriahkan dan mengembirakan
orang yang mengundang maka orang yang diundang walimah wajib
mendatanginya. jumhur ulama pun menyepakati bahwa menghadiri
walimah adalah wajib.

Ulama Zahiriyah menegaskan kewajiban dalam memenuhi
undangan walimah itu dengan ucapan, bahwa seandainya yang diundang
itu sedang tidak berpuasa maka dia wajib makan dalam walimah tersebut,
namun apabila berpuasa wajib juga mengunjungi, walaupun dia hanya
sekedar memohonkan doa untuk yang mengadakan walimah ditempat
walimahan tersebut.>

Secara rinci undangan itu wajib didatangi, apabila memenuhi
syarat :

a. Pengundangnya mukallaf, merdeka dan berakal sehat.

b. Undangannya tidak dikhususkan kepada oprang-orang kaya saja.

52 lbnu Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram..., h. 459.
53 Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan...,h.157.
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c. Undangan ditujukan hanya kepada orang yang disenangi dan
dihormati,
d. Pengundannya beragama Islam,
e. Khusus pula dihari pertama (pendapat yang terkenal ),
f.  Belum didahului oleh undangan yang lain,
g. Dalam walimah tersebut tidak ada kemungkaran dan hal-hal lain yang
menghalangi kehadirannya,
h. Yang di undang tidak ada uzhur syarak.>*
. Tujuan Walimah
Ulama Malikiyah dalam tujuan diadakannya walimah yaitu untuk
memberi tahukan terjadinya pernikahan itu lebih mengutamakan walimah
dari menghadirkan dua orang saksi dalam akad pernikahan.> Selain itu,
dalam rangka mengumumkan kepada khalayak bahwa akad nikah sudah
terjadi sehingga semua pihak mengetahuinya dan tidak ada tuduhan di
kemudian hari. Dan juga sebagai pengumuman kepada masyarakat, bahwa
antara mempelai telah resmi menjadi suami istri sehingga masyarakat tidak
curiga terhadap perilaku yang dilakukan oleh kedua mempelai. Disamping
itu, dengan adanya walimatul Arusy kita dapat melaksanakan perintah
Rasulullah Saw., yang menganjurkan kaum muslimin untuk melaksanakan

“walimatul Arusy” walaupun hanya dengan menyembelih seekor kambing.

> Tihami dan Sohari Sahrani, Figh Munakahat. ..,h.136.
% Amir Syarifuddin , Hukum Perkawinan...,h.157.
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B. ‘URF

1. Definisi ‘Urf

‘Urf secara etimologi berasal dari kata ‘arafa, yu'rifu ( 22 < e

LJ) Sering diartikan dengan al-ma’ruf ( L—“'@JU’-AM) dengan arti “ sesuatu

yang dikenal”. atau berarti “yang baik”. sesuatu yang dipandang baik dan
diterima oleh akal sehat. Dalam kamus bahasa Arab (seperti al-Qamus,
Lisan al-"Arab, al-Misbah al-Munir) dijelaskan bahwa makna al-"adah dari
segi bahasa adalah suatu perilaku yang dilakukan secara berulang-ulang
sehingga menjadi kebiasaan, karakter atau culture. Dalam kamus Maurid
dikatakan: adat adalah terbiasa melakukan, dan membiasakannya akhirnya
menjadi adat baginya Sedangkan secara terminologi, sebagaimana
dinyatakan Abdul Karim Zaidan, ‘urf berarti: sesuatu yang tidak asing lagi
bagi suatu masyarakat karena telah menjadi kebiasaan dan menyatu
dengan kehidupan mereka, baik berupa perbuatan atau perkataan. Abu
Zahrah menyatakan ‘urf adalah kebiasaan manusia dalam urusan
muamalat dan menegakkan urusan-urusan mereka.*®

Imam al-Syathibi dalam al-Muwafagat membagi adat ke dalam dua
bagian yaitu adat yang bersifat syar'i dan adat yang tidak bersifat syar’i.
Adat yang bersifat syar’i dapat diukur dengan dalil-dalil syar’i secara
langsung, mengingat teks-teks syariah memberikan penjelasan secara

langsung baik itu bersifat perintah atau larangan, sedangkan adat yang

% [im Fahimah, “ Akomodasi Budaya....h.11
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tidak bersifat syar’i lebih dipengaruhi oleh kebutuhan insting dan biologis
manusia seperti makan minum, berhubungan dengan istri dan situasi alam
seperti perubahan iklim dan lain-lain, atau dengan kata lain adat yang tidak
bersifat syar'i adalah yang tidak mendapatkan legitimasi dalil syar’i secara

langsung.”’
Kalau dikatakan (¢ 2@ () & 28 ) si fulan lebih dari yang lain

dari segi ‘urf-nya, maksudnya bahwa seseorang lebih dikenal
dibandingkan dengan yang lain. Pengertian dikenal ini lebih dekat kepada
pengertian, diakui oleh orang lain. Ulama ushul figh membedakan antara
adat dengan ‘urf dalam membahas kedudukannya sebagai salah satu dalil
untuk menetapkan hukum syara’. Sedangkan adat didefinisikan dengan :
sesuatu yang dikerjakan secara berulang-ulang tanpa adanya hukum
rasional.”®

Ibnu Manzur mendefinisikan ‘urf sebagai segala bentuk anjuran
syari’at yang mencakup seluruh kebaikan dan begitu juga larangan yang
mencakup keburukan sifat-sifat yang ghalib (sesuatu yang telah
dikenal/umum/ biasa) yang jika dilihat manusia, mereka tidak akan merasa
asing terhadapnya. Ulama yang pertama sekali mendefinisikan ‘urf secara
konsepsional adalah Abdullah bin Ahmad al-Nasafi (w.710 H) dalam

kitabnya al Mushtshafa, yang kemudian diikuti oleh ulama berikutnya.

Sebagaimana dikutip oleh Abu sanah, ‘urf menurut al-Nasafi adalah

% Jim Fahimah, “ Akomodasi Budaya....h.12.
%8 Totok Jumantoro, dan samsul Munir Amin, Kamus llmu Ushul Figh, (Jakarta : Amzah,
2005), h. 335
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sesuatu yang telah melembaga dalam jiwa manusia dengan landasan
rasional, dan akal sehat manusia dapat menerimanya. Menurut Abu Sanah
sendiri, ‘urf adalah suatu masalah yang telah biasa dan mentradisi dalam
jiwa manusia dan benar-benar telah melembaga. Penetapan itu didasarkan
kepada akal sehat manusia, sehingga orang yang memiliki naluri yang baik
tidak menolaknya dalam kehidupan bermasyarakat.*®

‘Urf adalah : sesuatu yang telah dikenal oleh orag banyak dan telah
menjadi tradisi mereka., baik berupa perkataan, atau perbuatan, atau
keadaan meninggalkan. la juga disebut : adat. Sedangkan menurut istilah
para ahli syara’, tidak ada perbedaan antara ‘urf dan adat kebiasaan. Maka
‘urf yang bersifat perbuatan adalah seperti saling pengertian manusia
terhadap jual beli, dengan cara saling memberikan tanpa ada sighat
lafzhiyyah (ungkapan melalui perkataan). Sedangkan “urf yang bersifat
pemutlakan lafazh “al-walad’’ terhadap anak laki-laki, bukan anak
perempuan, dan saling pengertian mereka untuk tidak memutlakan lafazh
“al-lahm” (daging) terhadap ikan.*

2. Dasar Hukum ‘Urf

Para ulama sepakat untuk menolak ‘urf fasid (adat kebiasaan yang
salah ) untuk dijadikan landasan hukum. Pembicaraan selanjutnya adalah
tentang ‘urf shahih. Menurut hasil penelitian al-Tayyib Khudri al-Sayyid,

guru besar ushul figh di Universitas Al-Azhar Mesir dalam karyanya al-

% Yusmita, “Akomodasi Budaya Lokal dalam Legislasi Bidang Hukum Keluarga
(Hukum Tentang Hak dan Kewajiban dalam Rumah Tangga),” Jurnal Ilmiah Mizani. Volume 4,
No. 2, 2017.h.136.

% Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul....h. 123.
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ijtihad fi ma la massafih, bahwa mazhab yang dikenal banyak
menggunakan ‘urf sebagai landasan hukum adalah kalangan Hanafiah dan
Malikiyah dan selanjutnya oleh kalangan Hanabilah dan kalangan
Syafi’iyah, menurutnya, pada prinsipnya mazhab-mazhab besar figh
tersebut sepakat menerima adat istiadat sebagai landasan pembentukan
hukum, meskipun dalam jumlah dan rinciannya terdapat perbedaan
pendapat diantara mazhab-mazhab tersebut, sehingga urf dimasukkan ke
dalam kelompok dalil-dalil yang diperselisihkan dikalangan ulama.

‘Urf dapat diterima sebagai landasan hukum menurut para ulama
dengan alasan antara lain :

a. Dalam Al-Quran surat al-A’raf ayat 199
Gila Wi e om e T 5 sl salsil A

Artinya : “Jadilah Engkau pema’af dan suruhlan orang mengerjakan
yang ma’ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang
bodoh”(Q.S al-A’raf : 199)

Kata ‘urf dalam syariat diatas, yang mana dikatakan umat manusia
disuruh mengerjakannya, oleh ulama ushul figh dipahami sebagai
sesuatu yang baik dan telah menjadi kebiasaan dalam masyarakat.
Berdasarkan itu maka ayat tersebut dipahami sebagai perintah untuk
mengerjakan sesuatu yang telah dianggap baik sehingga telah menjadi
tradisi dalam suatu masyarakat. Kata al-ma’;ruf memiliki arti yaitu

sesuatu yang baik yang diakui oleh hati. Ayat diatas tidak diragukan

lagi bahwa seruan ini didasarkan pada pertimbangan kebiasaan yang
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baik pada umat, dan hal yang menurut kesepakatan mereka berguna

bagi kemaslahatan mereka.

Syariat Islam pada dasarnya banyak menampung dan mengakui adat

atau tradisi, selama itu tidak bertentangan dengan Al-Quran dan

Sunnah Rasulullah. Kedatangan Islam bukan menghapuskan sama

sekali tradisi yang telah menyatu dengan masyarakat. Akan tetapi ada

yang dikui dan dilestarikan serta ada pula yang dihapuskan. Misal adat

kebiasaan yang diakui, kerja sama dagang dengan cara berbagi untung

(al-mudarabah). Praktuk seperti ini sudah berkembang dikalangan

bangsa arab sebelum Islam, kemudian diakui oleh Islam sehimgga

menjadi hukum Islam. Berdasarkan kenyataan ini, maka para ulama

menyimpulkan bahwa adat istiadat yang baik secara sah dapat

dijadikan landasan hukum, apabila memenuhi pesyaratan sebagai

berikut sebagaimana yang disebutkan oleh Abdul Karim Zaidan :*

1) “Urf itu harus termasuk ‘urf yang shahih dalam arti tidak
bertentangan dengan ajaran Al-Quran dan Sunnah Rasulullah.

2) ‘Urf harus bersifat umum, dalam arti minimal telah menjadi
kebiasaan mayoritas penduduk negeri itu.

3) ‘Urf itu harus sudah ada ketika terjadinya suatu peristiwa.

4) Tidak ada ketegasan dari pihak-pihak terkait yang berlainan dengan

kehendak ‘urf tersebut, sebab jika kedua belah pihak yang berakad

S1Satria Effendi, dan M.Zein, Ushul Figh, (Jakarta:Kencana Prenada Media Grup,

2005).h.157.
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telah sepakat untuk tidak terikat dengan kebiasaan yang berlaku
umum, maka yang dipegang adalah ketegasan itu bukan ‘urf.
3. Macam-Macam ‘Urf
1. Ditinjau dari segi materi yang biasa dilakukan, dari segi ini ‘urf" itu

ada dua macam :

a. ‘Urfqauli ( LA P e ) , yaitu kebiasaan yang berlaku dalam

penggunaan kata-kata atau ucapan. Kata waladun ( 2d 5) secara

etimologi artinya “anak” yang digunakan untuk anak laki-laki atau
perempuan. Berlakunya kata tersebut untuk anak perempuan karena
tidak ditemukannya kata ini khusus untuk perempuan dengan tanda

perempuan (mu annats).

b. Urffi'li ( dad J€) , yaitu kebiasaan yang berlaku dalam

perbuatan. Misalnya, kebiasaan jual beli barang-barang yang
enteng (murah dan kurang begitu bernilai) transaksi antara penjual
dan pembeli cukup hanya menunjukkan barang serta serah terima
barang dan uang tanpa ucapan transaksi (akad) apa-apa.®®

2. Dari segi ruang lingkup penggunaanya, ‘urf terbagi kepada :

a. ‘Urf ‘amm ( ¢ e e ) adalah ‘urf yang berlaku pada suatu

tempat, masa, dan keadaan. Atau kebiaasaan tertentu yang berlaku
secara luas di seluruh masyarakat dan di seluruh daerah. Contonya,

seperti memberi hadiah (tip) kepada orang yang telah memberikan

62 Amir syarifuddin, Ushul Figh, (Jakarta : Kencana, 2009 ),h. 391.
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jasanya kepada kita , mengucapkan terima kasih kepada orang yang

telah membantu kita.
b. ‘Urf khash ( o= [Eqrar =) adalah ‘urf yang hanya berlaku pada

tempat, waktu, dan keadaan tertentu saja. Atau kebiasaan yang
berlaku di daerah dan masyarakat tertentu. Contohnya,
mengadakan halal bi halal yang biasa dilakukan oleh bangsa
Indonesia yang bergama islam pada setiap selesai menunaikan
ibadah puasa bulan Ramadhan, sedangkan pada negara-negara
Islam lain tidak dibiasakan .%

3. Dari segi penilaian baik atau buruk, ‘adat atau ‘urf terbagi kepada :
a. ‘Adat yang shahih (Zo>< 3 = ) yaitu ‘adat yang berulang-

ulang dilakukan, diterima oleh orang banyak, tidak bertentangan
dengan agama, sopan santun, dan budaya yang luhur, tiada
menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang halal, juga
tidak membatalkan yang wajib.** Umpamanya memberi hadiah
kepada orang tua dan kenalan dekat dalam waktu-waktu tertentu,

memberi hadiah sebagai suatu penghargaan atau suatu prestasi.

b. ‘Adat yang fasid ( Ald o e ) yaitu ‘adat yang berlaku di suatu

tempat meskipun merata pelaksanaanya, namun bertentangan

dengan agama, karena membawa kepada menghalalkan yang haram

%% Totok Jumantoro, dan samsul Munir Amin, Kamus Ilmu ...h. 338.
% Jim Fahimah, “ Akomodasi Budaya....h.13.
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atau membatalkan yang wajib,®®> undang-undang negara dan sopan

santun. Umpamanya berjudi untuk merayakan suatu peristiwa;

pesta dengan menghidangkan minuman keras, dan kumpul kebo.®®
4. Kedudukan ‘Urf dalam Menetapkan Hukum

Dalam literature yang membahas ‘urf atau ‘adat dalam istinbath
hukum, hampir selalu yang dibicarakan adalah tentang’urf atau ‘adat yang
secara umum. Dengan demikian, pembicaraan tentang kehujjahan ‘urf ini
sedapat mungkin dibatasi pada ‘urf yang berbentuk ‘adat atau ‘urf yang
umum dan tetap (yang tidak akan mengalami perubahan), maupun ‘adat
khusus yang dapat mengalami perubahan bila waktu atau tempat terjadinya
sudah berubah.

Alasan para ulama mengenai penggunaan (penerimaan) mereka
terhadap ‘urf tersebut adalah pertimbangan kemaslahatan (kebutuhan
orang banyak), dalam arti : orang yang mengalami kesulitan bila
tidakmmenggunakan ‘urf tersebut. Bila hukum telah ditetapkan
berdasarkan kepada ‘urf , maka kekuatannya menyamai hukum yang
ditetapkan berdasarkan nash.

"Urf yang menjadi tempat kembalinya para mujtahid dalam
berijtihad dan berfatwa, dan hakim dalam memutuskan perkara,

disyaratkan sebagai berikut:

% lim Fahimah, “ Akomodasi Budaya....h.13
% Amir Syarifuddin, Ushul Figh..., h. 392.
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a.

"Urf tidak bertentangan dengan nash yang gath’i. Karena itu tidak
dibenarkan sesuatu yang telah menjadi biasa yang bertentangan
dengan nash yang gath'i.

"Urf harus umum berlaku pada semua peristiwa atau sudah umum
berlaku.

"Urf  harus berlaku selamanya. Maka tidak dibenarkan urf yang
datang kemudian. Oleh sebab itu, orang yang berwakaf harus
dibawakan kepada ‘“urf pada waktu mewakafkan, meskipun
bertentangan dengan "urf yang datang kemudian.

Tidak ada dalil yang khusus untuk kasus tersebut dalam Alquran atau
hadis.

Pemakaiannya tidak mengakibatkan di kesampingkannya nash syariah

dan tidak mengakibatkan kemadaratan juga kesempitan.®’

¢ Jim Fahimah, “ Akomodasi Budaya....h.13
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BAB Il

DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN

A. Letak Geografis

Secara geografis Desa Epil berbatasan wilayah dengan :

Tabel 1.1

Perbatasan Desa Epil

Teladan

Batas Desa Kecamatan
Sebelah Utara Desa Babat / Supat Babat Supat
Sebelah Selatan Desa Danau Cala Lais
Sebelah Timur Desa Teluk, Lais Utara Lais
Desa Bailangu, Lumpatan
Sebelah Barat Sekayu

Sumber data: Monografi Kantor Desa Epil

Gambar 1.1
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Luas wilayah Desa Epil menurut penggunannya Luas Wilayah adalah 13870,Ha yang

terdiri dari :
Tabel 1.2
Luas Wilayah di Desa Epil
1. | Pemukiman 1| 2.220 Ha
2. | Pertanian Sawah : 162 Ha
3. | Ladang . | 6.360 Ha
4. | Hutan : 41 Ha
5. | Rawa-rawa : 5.000 Ha
6. | Perkantoran : 3 Ha
7. | Sekolah S Ha
8. | Jalan |77 Ha
9. | Lapangan Sepak Bola D1 Ha

Sumber data : Monografi Kantor Dea Epil.

Dari luas wilayah desa Epil diatas untuk luas tanah lahan hanya perkiraan
olenh karena belum di ukur secara akurat. Dilihat secara umum keadaannya
merupakan daerah dataran rendah dan tidak berbukit - bukit yang dialiri oleh sungai
dan rawa-rawa, beriklim tropis hal tersebut mempengaruhi pola perekonomian

penduduk setempat.

Tabel 1.3

Orbitasi desa Epil

Uraian Keterangan
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Jarak ke ibu kota kecamatan terdekat 12 Km

Lama jarak tempuh ke ibu kota kecamatan 20 Menit
Jarak ke ibu kota kabupetan 29 Km
Lama jarak tempuh ke ibu kota Kabupaten 35 Menit

Sumber data : Monografi Kantor Desa Epil.

B. Keadaan Penduduk dan Mata Pencaharian

1. Keadaan Penduduk

a) Sumber Daya Alam
Desa Epil memiliki beberapa potensi sumber daya alam,
Sampai saat ini potensi sumber daya belum benar-benar optimal
diberdayakan hal ini terjadi dikarenakan belum teratasinya
hambatan-hambatan yang ada. Berikut beberapa potensi sumber
daya alam Desa Epil :
Tabel 1.4

Daftar Sumber Daya Alam Desa Epil

No Uraian Sumber Daya Alam Volume Satuan
1 Lahan Perkebunan 1200 Ha
2 Lahan Persawahan 162 Ha
3 Lahan Rawa Rawa 5000 Ha
4 Lahan Hutan 200 Ha
5 Sungai 35 Km

Sumber data : Monografi Kantor Desa Epil.
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b) Sumber Daya Manusia

Jumlah penduduk yang besar bisa menjadi modal dasar
pembangunan sekaligus bisa menjadi beban pembangunan, Agar
dapat menjadi dasar pembangunan maka jumlah penduduk yang
besar harus disertai kualitas sumber daya manusia yang tinggi.
Penanganan kependudukan sangat penting sehingga potensi yang
dimiliki mampu menjadi pendorong dalam pembangunan,
khususnya pembangunan Desa Epil berkaitan dengan
kependudukan, aspek yang penting antara lain perkembangan
jumlah penduduk, kepadatan dan persebaran serta strukturnya.

Pertumbuhan sumber penghasilan ekonomi masyarakat
Desa Epil secara umum juga mengalami peningkatan, hal ini
dinilai dari bertambahnya jumlah penduduk yang memiliki usaha
atau pekerjaan walaupun jenis pekerjaan tersebut pada umumnya
belum dapat dipastikan bersumber dari hasil usaha yang
dilakukan bisa juga diperoleh dari pinjaman modal usaha dari
pemerintah.Yang menarik perhatian penduduk Desa Epil masih
banyak yang memiliki usaha atau mata pencaharian tetap
dibidang pertanian dan perkebunan, hal ini dapat di indikasikan
bahwa masyarakat Desa Epil terbebasnya dalam ilmu
pengetahuan dibidang pertanian dan perkebunan karet dan kelapa
sawit oleh karena tidak adanya tenaga ahli yang mendampingi

mareka dalam hal ini, bagaimana masyarakat berbuat untuk
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menjadi petani yang baik dan hasil yang maksimal untuk
didapatkan, masyarakat untuk mendapakan ilmu pengetahuan
dibidang pertanian dan perkebunan hanyalah dari mulut petani
kemulut petani serta penyaluran pupuk bersubsidi tidak tepat
waktu sehingga berpengaruh pada hasil produksi pertanian dan
perkebunan, meskipun ada tenaga yang dinamakan PPL di Desa,
Ini yang menyebabkan belum terlepas dari kemiskinan, sementara
potensi cukup tersedia.
2. Mata Pencaharaian
Sasaran akhir dari setiap pembangunan bermuara pada
peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). SDM
merupakan subyek dan sekaligus obyek pembangunan, mencakup
seluruh siklus kehidupan manusia, sejak kandungan hingga akhir
hayat. Oleh kerena itu pembangunan kualitas manusia harus
menjadi perhatian penting. Pada saat ini SDM di Desa Epil cukup
baik, pada masa yang akan datang akan lebih baik lagi.
Tabel 1.5

Jenis Mata Pencaharian di Desa Epil

Sumber penghasilan utama

penduduk :

Petani dan buruh tani 2244 Jiwa
Pedagang 119 Jiwa
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c. | PNS 88 Jiwa
d. | Buruh Bangunan 63 Jiwa
e. | Tenaga Honor 50 Jiwa
f. | Bidan/ Perawat TKS 24 Jiwa
g. | Pensiunan 25 Jiwa
h. | Sopir 29 Jiwa
i. | Pekerja Swasta 243 Jiwa
j. | Bengkel 5 Jiwa
K. | Ibu Rumah Tangga 1558 Jiwa
I. | Belum Bekerja 953 Jiwa
m. | Tidak bekerja 1532 Jiwa

Sumber data : Monografi Kantor Desa Epil.

C. Pendidkan dan Agama
1. Pendidikan
Pendidikan adalah satu hal penting dalam memajukan
tingkat kesejahteraan pada umumnya dan tingkat perekonomian
pada khususnya. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi maka akan
mendongkrak tingkat kecakapan. Tingkat kecakapan juga akan
mendorong tumbuhnya ketrampilan kewirausahaan dan pada

gilirannya mendorong munculnya lapangan pekerjaan baru.
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Dengan sendirinya akan membantu program pemerintah untuk
pembukaan lapangan kerja baru guna mengatasi pengangguran.
Pendidikan biasanya akan dapat mempertajam sistimatika pikir
atau pola pikir individu, selain itu mudah menerima informasi yang
lebih maju.

Tabel 1.6

Tingkat Pendidikan di Desa Epil

Tenaga kerja berdasarkan

latar belakang pendidikan :

Lulusan Sarjana S-1 keatas 8 Jiwa
Lulusan Sarjana S-1 66 Jiwa
Lulusan Sarjana D3 — D1 237 Jiwa
Lulusan SLTA/Sederajat 1850 Jiwa
Lulusan SLTP/Sederajat 941 Jiwa
Lulusan SD 646 Jiwa
Tidak Sekolah 97 Jiwa

2. Agama

Penduduk Desa Epil 100 % memeluk agama islam. Dalam kehidupan

beragama kesadaran melaksanakan ibadah keagamaan khususnya agama islam
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sangat berkembang dengan baik. Untuk melihat keadaan penduduk berdasarkan
agama dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 1.7

Jumlah Penduduk berdasarkan Keagamaan di Desa Epil

No Agama yang Dianut Persentase

1 Islam 100%

2 Protestan -

3 | Katholik -
4 | Hindu -
5 | Budha -

Jumlah 100%

Sumber data: Monografi Kantor Desa Epil.

D. Keadaan Ekonomi, Sosial, dan Budaya
1. Keadaan Ekonomi

Di Desa Epil terdapat satu buah pasar dengan bangunan
permanen/semi permanen yang terletak di perbatasa antara Desa
Epil dengan Desa Teluk, pasar tersebut beroperasi setiap hari
selasa. Pada tahun 2018 terdapat 74 unit warung kelontong dan 10
kedai makanan dan penjuak Gas di setiap Dusun.

Realisasi penerimaan Pajak Bumi dab Bangunan di Desa

Epil pada tahun 2018 terealisasi sebesar 99,11 persen (termasuk
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realisasi denda PBB), dari target sebesar Rp. 24.857.133,-,
terealisasi sebesar 24.332.676,-, dengan jumlah objek pajak /wajib
pajak sebanyak 4.372, pada tahun 2018 terdapat 994 rumah tangga
penerima manfaat Raskin dengan jumlah raskin yang disalurkan
sebanyak 5.170 kg.
2. Keadaan Sosial dan Budaya

Pada bidang budaya ini masyarakat Desa Epil menjaga dan
menjunjung tinggi budaya dan adat istiadat yang diwarisi oleh para
leluhur, hal ini terbukti masih berlakunya tatanan budaya serta kearipan
lokal pada setiap prosesi pernikahan, panen raya.

Tabel 1.8

Daftar Sumber Daya Sosial Budaya di Desa Epil

No Uraian Sumber Daya Sosial Budaya Jumlah Satuan
1 | Gotong Royong 1 Kali 1 Bulan
2 | Panen 1 Kali 1 Tahun
3 | Pengajian Ibu — Ibu 1 Kali 1 Bulan
4 | PKK 1 Kali 1 Bulan

Sumber data : Monografi Kantor Desa Epil.

E. Sarana dan Prasarana

Sarana dan Prasarana yang terdapat di Desa Epil sudah tentu disesuaikan

dengan jumlah penduduk yang ada. Untuk mengetahui jumlah sarana yang terdapat di
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Desa Epil baik sarana Pendidikan, sarana peribadatan dan lain sebagainnya. Adapun

sarana dan Prasarana tersebut dujelaskan dalam tabel berikut ini:

Tabel 1.9

Sarana dan Prasarana di Desa Epil

No. | Sarana daan Prasarana Jumlah
1. PAUD
TK 3 unit
Sekolah SD/MI 4 unit
SMP/MTS 2 unit
2. Peribadatan Masjid 3unit
Musholah 3 unit
3. Kesehatan Puskesmas 1 unit
Poskesdes 1 unit

Sumber data : Monografi Kantor Desa Epil.
Dibawah ini tabel yang menunjukan tingkat rata-rata Sumber Daya Manusia
Desa Epil yaitu :
Tabel 1.10

Daftar Sumber Daya Manusia di Desa Epil

No. | Uraian Sumber Daya Jumlah Satuan

Manusia (SDM)

1. Jumlah penduduk laki-laki 4476 Jiwa
2. Jumlah penduduk 4847 Jiwa
perempuan
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3.

Jumlah Kepala keluarga

2330

KK

Sumber data : Monografi Kantor Desa Epil.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Praktek Pelaksanaan Adat Basodo dalam Pesta Pernikahan Perspektif

Hukum Islam di Desa Epil Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin

Provinsi Sumatera Selatan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam hal

pengertian basodo terkait dengan adat basodo dalam pesta pernikahan

sebagaimana dikatakan olen Bapak Kusnohipni selaku ketua adat Desa Epil

yaitu :

“Kata Basodo memiliki arti menyerahkan sesuatu kepada orang lain.
Adapun praktek dari Basodo yaitu orang yang diundang datang ke
rumah yang mengadakan pesta pernikahan, dengan membawa
beberapa bahan kebutuhan pokok yang diletakkan di dalam baskom
beserta sejumlah uang. Setibanya di rumah yang melaksanakan
hajatan, apa yang mereka bawa tadi diserahkan kepada tuan rumah
dan dicatat di dalam sebuah buku catatan. Adat ini merupakan
pernikahan yang sudah ada sejak zaman nenek moyang dahulu kala,
yang diperkirakan sudah ada sejak tahun 1930-an, basodo ini
merupakan suatu tradisi yang merupakan bagian dari proses pesta
pemikahan”.68

Menurut hasil wawancara dengan ibu Darsiati yakni salah satu

masyarakat yang pernah melaksanakan pesta pernikahan, ia mengatakan :

“praktek dari basodo yaitu dimana masyarakat yang diundang untuk
datang dengan membawa wadah berisikan beberapa bahan kebutuhan
pokok, seperti gula, kopi, bihun, kelapa, dan beras. Bahan kebutuhan
pokok yang mereka bawa beserta sejumlah uang tersebut, setibanya di
rumah yang melaksanakan pesta pernikahan, diserahkan dan di catat
dalam sebuah buku catatan. pernikahan yang sangatlah penting, yang
sudah sejak lama diadakan di desa kita.*®

%8 Kusnohipni, Ketua Adat Desa Epil. Wawancara, Rabu 29 Januari 2020
% Darsiati, Masyarakat Dusun Dua Desa Epil, Wawancara, Kamis 30 Januari 2020
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Serupa dengan ibu Darsiati, bapak Bari A.S mengatakan bahwa

“praktek basodo yaitu warga masyarakat sekitaran desa, baik jauh
maupun dekat. Yang diundang datang dengan membawa baskom yang
isinya berupa beberapa bahan kebutuhan pokok sehari-hari, di
antaranya bihun, gula, kopi, beras, kelapa. Tak lupa pula uang yang
juga di serahkan kepada yang melaksanakan hajatan pernikahan ketika
mereka tiba di rumah yang sedekah. Adat ini, menurut beliau
diperkirakan sudah ada sejak tahun 1970-an.”"

Sedikit berbeda dengan ibu Darsiati dan bapak Bari A.S, bapak Indra
yang mengatakan bahwa praktek dari

“adat basodo ialah masyarakat yang di undang oleh tuan rumah yang
sedekah datang pada satu hari menjelang pesta pernikahan anaknya.
Mereka datang membawa sejumlah uang dan baskom isinya berupa
bahan kebutuhan pokok. Apa yang mereka bawa tadi, diserahkan
kepada tuan rumah yang sedekah dan dicatat di dalam sebuah buku.
Dikarenakan sistemnya saling berbalasan, jika saya tidak mengikuti
tradisi ini maka kemungkinan saat saya akan menikahkan anak, maka
masyarakat sekitar tidak akan membantu saya pula. Namun jika saya
sering mengikuti basodo, maka di saat saya berpesta akan banyak pula
yang mengikuti basodo.yang berawal dari partisipasi masyarakat
terhadap keluarga yang akan melaksanakan pesta pernikahan anaknya.
Adat basodo ini sudah ada sejak tahun 1970-an.”"*

Dari beberapa pengertian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa
praktek dari adat basodo yaitu undangan datang dengan membawa baskom
yang berisikan beberapa bahan kebutuhan pokok dan juga uang yang
diserahkan kepada keluarga yang melaksanakan pesta pernikahan atau yang
sedekah, mereka datang basodo pada satu hari menjelang pesta pernikahan.

Berikut hasil wawancara dengan Bapak Alamsyah selaku kepala Kantor
Urusan Agama Kecamatan Lais mengenai basodo :

“Basodo ini salah satu proses yang mesti dilalui dalam bagian
walimatul ‘urs di Desa Epil, yang membantu keluarga yang mempunyai

0 Bari A.S, Masyarakat Dusun Empat Desa Epil, Wawancara, Kamis 30 Januari 2020
™ Indra, Kepala Dusun Dua Desa Epil, Wawancara, Rabu 28 Januari 2020
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hajatan menikahkan anak pada umumnya dan juga musibah kematian.

Adapun bantuan tersebut bisa berbentuk barang ataupun berupa uang.

Adat basodo ini sudah ada sejak zaman nenek moyang dahulu. Menurut

cerita para orang tua sejak dari dulu memang sudah ada dan tidak

diketahui tahun berapa adanya dan masih dilaksanakan sampai
sekarang.”"

Basodo ini pada umumnya dilaksanakan juga oleh Desa lainnya, seperti
desa Lais, Desa Sungai Guci, Desa Petaling. Namun seiring perkembangan
zaman sudah terjadi beberapa perubahan yang menyebabkan beberapa daerah
tersebut tidak lagi melakukan salah satu proses ini dalam kegiatan pesta
pernikahan. Akan tetapi, Desa Epil tetap melaksanakan adat ini sampai
sekarang.

Keterangan lainnya penulis dapatkan dari hasil wawancara dengan
bapak Kepala Desa Epil yaitu Bapak Arahman :

“Basodo ialah partisipasi warga terhadap pihak yang akan
melaksanakan resepsi pernikahan, yang biasanya berupa barang, seperti
kelapa, gula, kopi, bihun, beras bisa juga ayam, dan juga berupa uang.
Adat ini sudah ada sejak zaman nenek moyang mereka yaitu sekitar
tahun 1900-an. Dan pelaksanaanya pun dilaksanakan pada satu hari
menjelang pesta pernikahan. Menurut beliau adat ini merupakan suatu
kewajiban, dengan alasan bahwa basodo suatu kebiasaan yang sangat
penting, dan sangat membantu keluarga yang akan melaksanakan
hajatan.””

Seiring berjalannya waktu, dengan semakin banyaknya perkembangan
dalam berbagai bentuk pesta pernikahan, masyarakat mulai menginginkan
adanya kemeriahan dalam pesta pernikahan tersebut. Tokoh-tokoh masyarakat
yang ada di Desa Epil pernah bermusyawarah dan menetapkan bahwa adat ini

akan tetap dilaksanakan di karenakan banyak sekali manfaat yang dapat

2 Alamsyah, Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Lais, Wawancara, Senin 27
Januari 2020
™ Arahman, Kepala Desa Epil, Wawancara, Selasa 28 Januari 2020

55



diperoleh dengan melakukan adat ini. Hal ini disampaikan oleh Bapak
Arahman :

“Salah satunya adalah dapat meringankan dan membantu masyarakat
yang berpesta. Selain dari pada itu, di dalam pesta pernikahan di Desa
Epil juga banyak bentuk bantuan yang diberikan masyarakat sekitar
kepada masyarakat yang mempunyai pesta seperti bahan makanan
mentah yakni beras, ayam, kelapa, gula, kopi, bihun dan lain-lain. Maka
dari itulah sebabnya adat ini masih dipertahankan sampai saat ini.”"*

Adat ini sudah ada sejak dahulu dan sangat disayangkan jika akan
dihapuskan hal ini dikatakan oleh Bapak Ismael selaku Kepala Dusun satu
Desa Epil :

“Basodo merupakan adat yang sudah ada sejak zaman nenek moyang,
yang diperkirakan sudah adah sejak tahun 1975-an. Basodo itu sendiri
saling tolong-menolong antara yang punya hajatan dengan masyarakat
lainnya.. Sangat besar sekali manfaatnya, dengan adanya adat ini seperti
yang telah di jelaskan di atas. Bagi masyarakat desa Epil sendiri,
basodo ini menurut hukum adat wajib di laksanakan, namun tidak ada
konsekuensi dari desa walaupun tidak ikut serta dalam adat tersebut.
Kalaupun mau di berhentikan, atau di tiadakan pelaksanaan basodo
harus ada musyawarah dengan para pemuka agama. Adat ini tidak bisa
di tiadakan dengan sendirinya, itulah salah satu alasan mengapa adat ini
masih dipertahankan sampai saat ini.”"

Adapun yang terlibat dalam adat basodo diantaranya yang ngantar
bokor, masyarakat yang diundang, dan sanak keluarga . hal ini sesuai hasil
wawancara dengan bapak Mustazri selaku kepala dusun delapan Desa Epil :

“Mereka yang terlibat ialah yang ngantat bokor™® atau yang basodo,
masyarakat, sanak keluarga baik yang jauh maupun dekat basodo
semua, yang paling utama yang melaksanakan hajatan. Adat ini
dilaksanakan pada satu hari menjelang pesta pernikahan. Pada
umumnya keluarga mereka yang jauh lokasinya sudah basodo dari tiga
atau dua hari menjelang pesta pernikahan. Menurut beliau karena
sudah kebiasaan, maka bisa dikatakan hal ini wajib, namun boleh tidak

"“Mustazri, Kepala Dusun Delapan Desa Epil, Wawancara, Sabtu 01 Februari 2020

" Ismael, Kepala Dusun Satu Desa Epil. Wawancara, Jum’at 31 Januari 2020

"® Ngantat Bokor : Mengantar wadah yang digunakan untuk membawa bahan kebutuhan
pokok dalam adat basodo.
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untuk dilaksanakan. Adapun bagi mereka yang jarang ikut basodo, akan
berefeknpada saat ia akan melaksanakan pesta pernikahan anaknya
kelak.”

Hal serupa juga dikatakan oleh ibu Darsiati sebagai masyarakat dusun

dua Desa Epil, beliau merupak orang yang sudah atau bisa dikataka sering ikut

dalam adat basodo ini, dengan pendapatnya :

“yang terlibat dalam adat ini yaitu tuan rumah dan masyarakat sekitaran
desa, baik yang jauh maupun yang dekat yang diundang untuk datang
ke pesta pernikahan anaknya. Basodo ini dilaksanakan pada satu hari
menjelang hari pesta pernikahan. Dengan adanya adat ini, sangat
banyak manfaatnya, terkhusus bagi tuan rumah, karena sangat
membantu keuangan pada saat akan melaksanakan pesta pernikahan
anaknya. Basodo ini sendiri sangat berpengaruh besar dampak positif
bagi yang perekonomian yang kurang mampu. Jika terdapat salah satu
unsur yang tidak ada, maka adat ini tidak dapat dilaksanakan.”"®

Namun dari beberapa pendapat diatas, ada yang berbeda yaitu pendapat

bapak Endang Kusnoso, beliau sebagai masyarakat dusun tiga desa Epil yang

penulis wawancarai sebagai orang yang basodo :

“Yang terlibat dalam basodo yaitu masyarakat yang berada dalam
lingkup satu desa yang di undang saja oleh yang melangsungkan
hajatan pernikahan. Namun hal ini tidak bisa dipungkiri ada beberapa
masyarakat yang tidak ikut serta dalam basodo. Basodo sendiri di
laksanakan pada saat tiga atau satu hari menjelang hari pesta pernikahan
digelar. Dari basodo ini, sangat mempunyai manfaat yang berguna
untuk satu sama lainnya, di antaranya meringankan beban bagi yang
akan melaksanakan pesta pernikahan anaknya, terutama beban biaya
dan juga beban tenaga. Karena dengan basodo ini, masyarakat yang
datang selain dengan tujuan basodo, mereka juga membantu pekerjaan
di rumah yang mempunyai hajatan bersama dengan warga lainnya.”"

2020

" Mustazri, Kepala Dusun Delapan Desa Epil, Wawancara, Sabtu 01 Februari 2020
"8 Darsiati, Masyarakat Dusun Dua Desa Epil, Wawancara, Kamis 30 Januari 2020
¥ Endang Kusnoso, Masyarakat Dusun Tiga Desa Epil, Wawancara, Sabtu 02 Februari
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Adapun tahapan-tahapan adat basodo adalah sebagai berikut :
Berdasarkan keterangan bapak Bari, ibu Darsiati, bapak Endang
Kusnoso, ibu Yeni, dan ibu Samsia, tahapan-tahapan dalam melaksanakan
adat basodo adalah tahapan persiapan sebelum melaksanakan adat dan tahapan
pelaksanaan adat itu sendiri.
a.  Tahapan Persiapan
Pada tahap ini masyarakat selaku yang akan melakukan hajat
sebelumnya mengumpulkan seluruh masyarakat yang berada di lingkup
desa tersebut, untuk memberitahukan kepada mereka bahwa akan adanya
pernikahan anaknya. Keterangan lebih rici lagi dielaskan oleh bapak
Arahman sebagai berikut :
“Pada tahap ini biasa disebut dengan sebutan rapat panitia. Pada
tahap ini dibentuklah panitia pelaksanaan pesta pernikahan, di
antaranya ketua panitia beserta penanggung jawab lainnya.
Termasuk ditunjuk juga beberapa ibu-ibu yang diberi tugas untuk
ngayau masyarakat untuk datang ke rumah dalam rangka pesta
pernikahan anak, keponakan, atau cucu nya.”®
Pada umunya tahap ini sudah mejadi hal yang lumrah ketika akan
melaksanakan pesta pernikahan. Yaitu tahap persiapan, apa saja yang akan
disiapkan untuk acara tersebut. Sehubungan dengan hal diatas, bapak Ismael
mengatakan bahwa :
“Biasanya satu minggu atau lima hari menjelang pesta pernikahan
dilaksanakan, ibu dari mempelai laki-laki atau wanita beserta kerabat
yang lainya ngayau masyarakat untuk datang basodo dan memenuhi
undangan pada pesta pernikahan anaknya pada hari yang sudah di
tentukan.”™

Adapun mengenai ketentuan dari apa saja yang menjadi sodoan

nanti saat basodo, hal ini dijelaskan oleh bapak Bari A.S. sebagai

8 Arahman, Kepala Desa Epil, Wawancara, Selasa 28 Januari 2020
81 Ismael, Kepala Dusun Satu Desa Epil, Wawancara, Jum’at 31 Januari 2020
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masyarakat yang telah beberapa kali mengadakan sedekah di rumahnya
yaitu sebagai berikut :

“Tidak ada ketentuan apa pun, apa yang mereka berikan pada saat
basodo, itulah yang mereka catat. Setiap nama yang datang basodo
dicatat di dalam sebuah buku yang nantinya buku itu menjadi acuan
pula untuk membalas hal yang serupa kepada masyarakat yang
pernah ikut basodo. Sedangkan biaya yang di keluarkan untuk satu
kali basodo pun tidak menentu, karena sesuai dengan kemampuan
masing-masing pada saat basodo dilaksanakan- %

Pada umumnya bagi mereka yang akan melaksanakan hajatan,
memang tidak ada standart ketentuan apa pun dan berapa pun uang yang
akan diberikan kepada yang akan melaksanakan hajatan saat basodo. Dalam
artian mereke memberi seikhlasnya saja. hal serupa juga dikatakan oleh ibu
Zainuna sebagai berikut :

“Dari yang melaksanakan hajatan tidak ada standart ketentuan apa

saja yang harus di berikan pada saat basodo. Akan tetapi, karena

sudah menjadi adat di masyarakat kita, mereka merasa sudah
menjadi kewajiban untuk memberikan sebagaimana yang sudah
menjadi adat di masyarakat.”®

Dari beberapa keterangan di atas, dapat penulis simpulkan bahwa,
apa saja yang masyarakat bawa saat basodo, nanti akan di catat sesua yang
mereka bawa tadi, dengan pemberian yang semampu mereka yang datang
basodo, Namun hal ini bertolak belakang dengan pendapat ibu Darsiati
bahwasannya :

“Bagi mereka yang akan melaksanakan hajatan, ada standart
ketentuan apa saja dan berapa uang yang akan diberikan pada tuan
rumah yang akan melaksanakan hajatan saat basodo. Yaitu dengan

jumlah uang yang minimal 50.000 dengan isi dari baskom basodo
tadi berupa beras satu kg, gula satu kg, kopi, satu bungkus bihun,

8 Bari A.S, Warga Dusun Empat Desa Epil, Wawancara, Kamis 30 Januari 2020
8 Zainuna, Masyarakat Dusun Satu Desa Epil, Wawancara, Sabtu 01 Februari 2020
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dua buah kelapa. Pada dasarnya hal tersebut memang tidak ada
aturan tertulisnya, namun karena sudah menjadi kebiasaan tadi,
maka sulit untuk tidak mengikuti ketentuan yang ada. Umumnya
basodo sesuai dengan kemampuan mereka masing-masing. Namun
ia mengatakan tidak mungkin pula kita basodo seadanya kepada
yang msejaksanakan karena nantinya akan mempermalukan diri Kita
sendiri.

Menanggapi penjelasan di atas, dalam hal memberikan sodoan,
alangkah baiknya kita sebagai masyarakat yang memberi, sesuai dengan
adat yang sudah ada. Karena nantinya akan di balas kembali oleh tuan
rumah yang sedekah tadi. Dalam artian aka nada timbal balik di antara
mereka. Akan tetapi dari keterangan tersebut timbul masalah yaitu, ketika
yang basodo sedang dalam keadaan ekonomi yang kurang, namun mereka
harus ikut serta dalam basodo tadi. Hal ini serupa dengan apa yang
dikatakan oleh ibu Yeni yang berpendapat bahwa :

“Praktek basodo yaitu warga masyarakat yang di undang mereka
yang mempunyai hajatan untuk datang ke rumah dengan membawa
baskom yang berisi beberapa bahan kebutuhan pokok, di antaranya
beras, gula, kopi, bihun, kelapa. Baskom tersebut dibungkus dengan
kain, tak lupa pula mereka menyerahkan sejumlah uang. Uang
tersebut biasanya seiring berjalannya waktu mengikuti zaman,
misalnya paling kecil uang yang diberikan bagi yang basodo
sejumlah 30.000, maka mereka pun akan memberikan 30.000 juga,
bahkan bisa di atas jumlah tersebut.®

Waktu atau berapa lama untuk satu kali basodo ini, penulis
mewawancarai ibu Samsia, masyarakat dusun dua Desa Epil dengan

pendapatnya :

“Bagi yang masih memiliki hubungan keluarga bisa seharian, waktu
mereka basodo yaitu dari pagi sampai sore bahkan malam pun

8 Darsiati. Masyarakat Dusun Dua Desa Epil, Wawancara, Kamis 30 Januari 2020
% Yeni, Warga Dusun Empat Desa Epil, Wawancara, Jum’at 31 Januari 2020

60



mereka belum pulang ke rumah, namun bagi mereka yang hanya
masyarakat biasa bisa setengah hari, atau bahkan sudah mencatat dan
menyetor uang tadi mereka langsung pulang ke rumah masing-
masing. Sebagai tuan rumah yang melaksanakan hajatan, mereka
menyediakan makanan atau kue-kue pada saat hari basodo di
laksanakan untuk warga yang datang basodo tersebut. Adapun untuk
membalas basodo tadi, sesuai dengan catatan yang ada di buku, jika
inging%ilebihkan dari yang mereka berikan, akan menjadi lebih baik
lagi.”

Dalam hal siapa saja yang terlibat dalam basodo ini, penulis
mewawancarai bapak Indra, selaku kepala dusun dua desa Epil dengan
pendapatnya sebagai berikut :

“Yang terlibat di antaranya tuan rumah yang melaksanakan hajatan,
seluruh keluarga, dan warga masyarakat yang di undang. Setelah
mereka datang basodo, pada keesokan harinya pada pesta
pernikahan, mereka datang kembali dengan mengambil bingkisan
dan juga kembali memberi uang di dalam sebuah amplop kepada
yang melaksanakan hajatan. Dan semua yang menjadi pemberian
mereka dicatat di dalam sebuah buku catatan yang sudah di siapkan
sebelumnya. Tentunya jumlah nya yang berbeda dengan dulu yang
di sertai dengan membawa bahan mentah seperti ayam hidup-hidup
sepasang, dan beras satu karung. Walaupun mereka sudah datang
basodo, pada esok harinya warga yang di undang datang kembali
dengan mengambil bingkisan. Bingkisan ialah berupa perabotan
rumah tangga atau dalam bentuk barang lainnya yang dikemas dalam
plasti yang dibawa pulang setelah menghadiri pesta pernikahan.”®’

b.  Tahapan Pelaksanaan
Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara peneliti kepada bapak
Alamsyah, bapak Arahman dan bapak Kusnohipni, dalam tahapan
pelaksanaan tradisi basodo yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Adat ini bisa dilaksanakan pada pukul 08:00 WIB sampai pukul 22:00

% Bari A.S, Warga Dusun Dua Desa Epil, Wawancara, Kamis 30 Januari 2020
8 Indra, Kepala Dusun Dua Desa Epil, Wawancara, Selasa 28 Januari 2020
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2) Pada saat undangan mulai berdatangan langsung menemui petugas yang
mencatat bahan kebutuhan pokok yang menjadi sodoan mereka.
kemudian menduduki tempat yang telah disediakan, maka panitia beserta
masyarakat yang datang tadi sama-sama bergotong royong mengerjakan
apa yang mereka bisa kerjakan, seperti membantu memasak.

3) Setelah itu tuan rumah yang melaksanakan hajatan tadi, mengajak
masyarakat yang datang untuk memakan makanan yang telah disiapkan
sebelumnnya.

4) Pada saat proses makan, tamu undangan diperbolehkan untuk makan
sepuasnya karena pada proses ini makanan dihidangkan seperti layaknya
di pesta pernikahan.

5) Setelah selesai makan maka masyarakat ada yang langsung pulang
kerumah, ada juga yang masih ikut membantu masak-masak untuk
persiapan esok hari.

6) Selanjutnya, pada jam 12:00 atau jam 13:00-an, sebagian masyarakat
yang basodo ikut kerumah mempelai laki-laki bersamaan dengan tuan
rumah yang mempunyai hajatan, namun ada juga yang pulang kerumah.
Setibanya di rumah pihak mempelai laki-laki, rombongan yang datang
tadi menyerahkan beberapa bahan mentah seperti ayam, beras. Juga
menyerahkan isi dari sodoan®® dari masyarakat yang datang basodo.

7) Setelah itu, masyarakat yang ingin pulang, mereka membawa pulang

kembali baskom yang menjadi wadah bahan kebutuhan pokok tersebut.

8 Sodoan : Pemberian.
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Dalam hal adat basodo ini tentunya memiliki manfaat dan tujuannya,
seperti yang dikatakan oleh informan ibu Samsia adalah sebagai berikut:

“Tujuan dari basodo ialah untuk membantu keluarga yang akan
melaksanakan hajatan khususnya, dari basodo juga tercipta
terjalinnya silaturahmi pada umumnya. Karena pada saat basodo
merupakan ajang dimana para warga yang tadinya sibuk bekerja
masing-masing, dengan adanya basodo bisa berkumpul silaturahmi.
Ketika membalas basodo orang lain, sebisa mungkin jangan sampai
kurang dari apa yang mereka berikan sebelumnya, dan alangkah
baiknya di lebihkan walaupun hanya sedikit®°

Dari basodo ini, mereka bersosialisasi, bertatap muka , dari hal
inilah terjalin silaturahmi di antara mereka. Terutama bagi mereka sebagai
yang melaksanakn hajatan, yaitu tidak lain dari membantu keuangan dalam
melaksanakan pesta perkawinan anaknya.hal yang serupa pun disampaikan
oleh bapak Endang Kusnoso dalam wawancaranya sebagai berikut:

“Bagi yang akan melaksanakan hajatan anaknya yaitu terbantunya
keuangan dalam melaksanakan pesta pernikahan. Dengan adanya
masyarakat sekitar yang ikut memberikan beberapa bahan kebutuhan
pokok tadi, maka akan sangat membantu mereka. Selain itu juga
dapat membantu mereka dalam mengurangi biaya untuk kebutuhan
dalam makanan. Melalui adat ini pun terjalin pula silaturahmi antar
sesama masyarakat desa dan juga menjadi pengetahuan bagi generasi
berikutnya yang melihat secara langsung bagaimana basodo
dilaksanakan.”®

Aturan basodo secara tertulis belum ada, namun karena basodo ini
ada manfaatnya, mereka yang di undang pun sungkan untuk tidak datang.
Seperti yang dikatakan oleh bapak Kusnohipni selaku Ketua Adat Desa
Epil dengan pendapatnya :

“Dengan basodo, terpupuk lah rasa persaudaraan dan sosialitas yang
tinggi satu sama lain. Tak lupa pula terjalinnya silaturahmi. Beliau

% Samsia, Masyarakat Dusun Dua Desa Epil, Wawancara, Minggu 02 Februari 2020
% Endang Kusnoso, Masyarakat Dusun Empat Desa Epil, Wawancara, Minggu 02
Februari 2020
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menerangkan bahwa basodo itu bukan suatu kewajibann. Namun,
merupakan panggilan jiwa, mereka yang di undang merasa
terpanggil, dan tergerak hati untuk datang basodo pada hari yang
sudah di rencanakan.”*

Hal yang berbeda disampaikan oleh Ibu Yeni, ibu Yeni sebagai
masyarakat dusun Empat Desa Epil yang mersa keberatan dengan adanya
adat ini :

“adat ini sebetulnya tidak memiliki manfaatnya dari sisi manapun

bagi mereka, terutama saat mereka tidak mempunyai uang untuk

melaksanakan tradisi ini, namun harus tetap mengusahakan, apalagi
yang berpesta itu masih memiliki hubungan keluarga dekat dengan
keluarga mereka.®?

Melihat penjelasan di atas, selain mempunyai manfaat, adat basodo
juga mempunyai kendala atau hambatan. Hambatan in dirasakan oleh
mereka yang akan basodo, mereka terkendala dalam hal biaya. Di saat
mereka sedang dalam kondisi keuangan yang kurang, mereka mendapat
undangan yang mau tidak mau mereka harus penuhi. Jika tidak, nantinya
akan berakibat saat mereka melaksanakan pesta pernikahan anaknya nanti.

Di antara kendala-kendala tadi, penulis mewawancarai bapak
Alamsyah dengan pendapatnya sebagai berikut :

“Melaksanakan tradisi basodo merupakan suatu kewajiban yang

sudah ada sejak zaman dahulu pada setiap pesta pernikahan

masyarakat di desa Epil, dalam tahapan pelaksanaannya disesuaikan
dengan kemampuan masyarakat masing-masing. Akan tetapi
walaupun adat ini diwajibkan bagi setiap masyarakat masih terdapat
pula masyarakat yang tidak mengikuti adat ini karena
ketidakmampuan dalam hal biaya. Meskipun adat ini merupakan

adat masyarakat Epil, namun adat ini tidak tertulis dan bagi
masyarakat yang tidak mengikuti adat ini pun tidak mendapat sanksi

%1 Kusnohipni, Ketua Adat Desa Epil, Wawancara, Rabu 29 Januari 2020
% Yeni , Masyarakat Dusun Empat Desa Epil, Wawancara, Jum’at 31 Januari 2020
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secara langsung, namun biasanya masyarakat yang tidak mengikuti
adat ini nantinya jika ia melaksanakan hal yang serupa, maka
kemungkinan masyarakat lainnya pun tidak mau membantunya®

Namun pendapat diatas sedikit berebeda dengan pendapat bapak
Kusnohipni mengatakan bahwa :

“Pada dasarnya basodo ini hampir menedekati kewajiban, karena
hampir semuanya melaksanakan basodo, dan sudah menjadi
kebiasaan atau adat yang sangat kental, yang sulit untuk di
hilangkan begitu saja. bagi yang tidak ikut serta dalam basodo
memang tidak ada konsekuensi dari adat, namun nantinya akan
berefek pada saat ia akan melaksanakan suatu hajatan, dan sosial di
dalam masyarakatnya yang kurang. Dari sekian banyak masyarakat
yang ada, ada saja masyarakat yang tidak ikut serta dalam basodo
ini, dengan alasan yang berbeda-beda pula.”®

Walaupun mendekati suatu kewajiban untuk datang basodo, hamun
ada juga masyarakat yang tidak datang basodo denga alsan yang berbeda-
beda. Hal ini disampaika oleh bapak Mustazri dengan isi pendapatnya :

“Masyarakat lainnya ada yang ikut basodo dengan alasan misalnya
yang tidak di undang, bukan kerabat mereka, bisa juga dalam
keadaan ekonomi yang benar-benar tidak memadai. Berdasarkan
hasil pengamatan dan wawancara kepada masyarakat yang pernah
menyediakan basodo yakni bapak Alamsya mengatakan, kendala
yang mereka temui adalah ketika mereka tidak mempunyai uang
untuk memenuhi undangan basodo namun ada masyarakat yang
akan melaksanakan hajatan pernikahan di desa atau dusun tersebut,
sehingga mereka harus mengupayakan bagaimana caranya untuk
bisa memenuhi undangan basodo ini, baik dengan cara meminjam
uang, menjual hasil pertanian, menjual hewan ternak dan lainnya.
Mereka mengatakan memang tradisi ini tidak dipaksakan namun jika
kita tidak mengikuti tradisi ini maka kita akan malu dan jadi bahan
pembicaraan orang-orang sekitar, serta di saat kita akan berpesta
maka masyarakat sekitar pun akan enggan membantu.®

% Alamsyah, Ketua Kantor Urusan Agama Kecamatan Lais, Wawancara, Senin 27
Januari 2020

% Kusnohipni, Ketua Adat Desa Epil, Wawancara, Rabu 29 Januari 2020

% Mustazri, Kepala Dusun Delapan Desa Epil, Wawancara, Sabtu 01 Februari 2020
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Sedikit berbeda dengan yang lainnya, bapak Endang Kusnoso selaku
masyarakat dusun dua Desa Epil yang merasa tidak berekeberatan dengan
adanya adat basodo ini :

“Yang mengatakan bahwa ia tidak pernah merasa ada kendala dalam
pelaksanaan adat ini, karena menurut beliau sebelumnya kan telah
diberi tahu terlebih dahulu bahwa akan ada hajatan tersebut. Beliau
juga mengatakan sebenarnya tak ada yang dirugikan dalam adat ini
karena nantinya orang lain akan membalas hal yang serupa dengan
membantu kita ketika akan mempunyai hajatan pernikahan pula.®

Pada dasarnya basodo ini hampir mendekati kewajiban, karena
hampir semuanya melaksanakan basodo, dan sudah menjadi adat yang
sangat kental, yang sulit untuk di hilangkan begitu saja. bagi yang tidak ikut
serta dalam basodo memang tidak ada konsekuensi dari adat, namun
nantinya akan berefek pada saat ia akan melaksanakan suatu hajatan. Hal
serupa juga disampaikan oleh bapak Muszairin:

“Konsekuensinya kalo tidak ikut serta dalam basodo di antaranya
hilangnya rasa persaudaraan, kurangnya kedekatan sosial, sosial di
dalam masyarakatnya yang kurang. Adat ini boleh tidak
dilaksanakan, akan tetapi fatal jikalau tidak dilaksanakan, bahkan
hampir mendekati wajib menurut adat dan tidak sanksi adatnya jika
tidak dilaksanakan. Yang tidak basodo pun ada, dengan alasan,
kondisi ekonomi tidak mendukung, bahkan tidak di undang. %

Keterberatan dengan adanya adat basodo ini disampaikan oleh ibu
Yeni, sebagai masyarakat dusun empat Desa Epil yang isi pendapatnya
sebagi berikutb :

“saya yang masih ingin mempertahankan adat ini yaitu karena hanya

sekedar mengikuti kebiasaan masyarakat saja. la mengatakan

demikian di karenakan ibu Yeni merasa kurang ada manfaatnya adat
basodo tersebut, bahkan ia merasa merugi karena banyak biaya yang

%Endang Kusnoso, Masyarakat Dusun Dua Desa Epil, Wawancara, Sabtu 02 Februari
2020
% Muszairin, Kepala Dusun Tiga Desa Epil, Wawancara, Senin 27 Januari 2020
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dikeluarkan untuk sekali datang basodo, sedangkan dalam satu bulan
rata-rata dua atau tiga undangan basodo di desa tersebut. Selain
untuk basodo, ia juga harus memikirkan biaya untuk menghadiri

pesta pernikahan pada keesokan harinya®
B. Tinjauan Hukum Islam terhadap Adat Basodo dalam Pesta Pernikahan di
Desa Epil Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi

Sumatera Selatan

Pada penjelasan sebelumnya dijelaskan bahwa orang-orang yang
terlibat dalam adat ini adalah yang sedekah (yang berpesta), dan yang basodo.
Kedua unsur tersebut saling berkaitan satu sama lain, karena jika salah satu
unsur tidak ada maka mustahil dapat melaksanakan adat ini. Terkait dengan
orang-orang Yyang terlibat dalam adat ini pertama yang sedekah, yang
merupakan tuan rumah yang melangsungkan hajat pernikahan. Dalam hal yang
terkait dengan tuan rumah sebagai awal untuk melaksanakan adat basodo
sejauh ini menurut peneliti tidak ditemukan hal-hal yang bertentangan dengan
nilai-nilai Islam. Begitu pula dengan masyarakat yang basodo, mereka di sini
yang datang ke rumah yang sedekah dan akan memberikan sodoan mereka
kepada yang melaksanakan hajat pernikahan atau kematian. Mereka yang
datang juga akan menikmati seluruh sajian yang telah disiapkan dalam tradisi
basodo. Mengenai orang-orang yang terlibat dalam tradisi ini, penulis tidak
menemukan adanya hal-hal yang bertentangan dengan nilai Islam, baik

kemungkaran-kemungkaran atau kemudharatan yang dilakukan berbagai pihak

tersebut. hal ini sesuai dengan kaidah fikih berikut:

% Yeni, Masyarakat Dusun Empat Desa Epil, Wawancara, Jum’at 31 Januari 2020
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“Asal sesuatu adalah boleh, sampai ada dalil yang menunjuk
keharamannya”*®

Dalam kaidah tersebut dijelaskan bahwa selama tidak ada dalil yang

melarang terkait dengan sesuatu, maka hal itu boleh dilakukan.

Adat basodo merupakan bagian adat pada pesta pernikahan yang ada di
Desa Epil Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera
Selatan yang telah dilaksanakan sejak zaman nenek moyang hingga saat ini.
Adat basodo biasanya dilaksanakan pada satu sebelum resepsi pernikahan.
Adapun proses pelaksanaan adat basodo memiliki dua tahapan yakni tahap

persiapan dan tahap pelaksanaan.

Pada tahap ini masyarakat selaku yang akan melakukan hajat
sebelumnya mengumpulkan seluruh masyarakat yang berada di lingkup desa
tersebut, untuk memberitahukan kepada mereka bahwa akan adanya
pernikahan anaknya. Pada tahap ini biasa disebut dengan sebutan rapat
panitia. Pada tahap ini dibentuklah panitia pelaksanaan pesta pernikahan, di
antaranya ketua panitia beserta penanggung jawab lainnya. Termasuk
ditunjuk juga beberapa ibu-ibu yang diberi tugas untuk ngayau masyarakat
untuk datang ke rumah dalam rangka pesta pernikahan anak, keponakan, atau
cucu nya.

Biasanya satu minggu atau lima hari menjelang pesta pernikahan

dilaksanakan, ibu dari mempelai laki-laki atau wanita beserta kerabat yang

% A.Djazuli, Kiadah-kaidah Fikih, (Jakarta: Kecana, 2011), h. 51
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lainya ngayau masyarakat untuk datang basodo dan memenuhi undangan
pada pesta pernikahan anaknya pada hari yang sudah di tentukan. Dalam hal
apa yang menjadi sodoan masyarakat yang datang basodo, tidak ada
ketentuan apa pun, apa yang mereka berikan pada saat basodo, itulah yang
mereka catat. Setiap nama yang datang basodo dicatat di dalam sebuah buku
yang nantinya buku itu menjadi acuan pula untuk membalas hal yang serupa
kepada masyarakat yang pernah ikut basodo.

Setelah tahapan persiapan selanjutnya adalah tahap pelaksanaan. Pada
tahap ini pelaksanaan dilakukan pada satu hari sebelum pesta pernikahan
dilaksanakan. Adat ini bisa dilaksanakan pada pukul 08:00 WIB sampai pukul
22:00. Pada saat undangan mulai berdatangan langsung menemui petugas
yang mencatat bahan kebutuhan pokok yang menjadi sodoan mereka.
kemudian menduduki tempat yang telah disediakan, maka panitia beserta
masyarakat yang datang tadi sama-sama bergotong royong mengerjakan apa
yang mereka bisa kerjakan, seperti membantu memasak. Setelah itu tuan,
rumah yang melaksanakan hajatan tadi, mengajak masyarakat yang datang
untuk memakan makanan yang telah disiapkan sebelumnnya. Pada saat
proses makan, tamu undangan diperbolehkan untuk makan sepuasnya karena
pada proses ini makanan dihidangkan seperti layaknya di pesta pernikahan.
Setelah selesai makan, maka masyarakat ada yang langsung pulang kerumah,
ada juga yang masih ikut membantu masak-masak untuk persiapan esok hari.
Selanjutnya, pada jam 12:00 atau jam 13:00-an, sebagian masyarakat yang

basodo ikut ke rumah mempelai laki-laki bersamaan dengan tuan rumah yang
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mempunyai hajatan, namun ada juga yang pulang ke rumah. Setibanya di
rumah, pihak mempelai laki-laki, rombongan yang datang tadi menyerahkan
beberapa bahan mentah seperti ayam, beras. Di samping itu, menyerahkan isi
dari sodoan*® dari masyarakat yang datang basodo. Setelah itu, masyarakat
yang ingin pulang, mereka membawa pulang kembali baskom yang menjadi

wadah bahan kebutuhan pokok tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas, menurut peneliti dalam proses
pelaksanaan adat ini tidak terdapat hal-hal yang bertentangan dengan Islam
justru memberikan manfaat yakni memuliakan tamu undangan yang hadir
dengan menjamu mereka sebaik mungkin. Hal ini justru dianjurkan di dalam
Islam sebagaimana dalam Q.S Yusuf : 21, dan Al-Hijr : 67-68, sebagai

berikut:

(v 2%

_— \

El
"

1% ’i&mjmszxz\fywwuﬂwmduj
a‘m ;\;“\’da uww)wﬂ\@w)ﬂu&dﬁf\ﬂj

uﬂu‘){u&u\)ﬁ\uﬂjo)ﬂ‘sﬂ;&_ﬂb

Artinya:“Dan orang Mesir yang membelinya berkata kepada isterinya:
"Berikanlah kepadanya tempat (dan layanan) yang baik, boleh jadi
dia bermanfaat kepada kita atau kita pungut dia sebagai anak". Dan
demikian pulalah Kami memberikan kedudukan yang baik kepada
Yusuf di muka bumi (Mesir), dan agar Kami ajarkan kepadanya
ta'bir mimpi. Dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya, tetapi
kebanyakan manusia tiada mengetahuinya” (Q.S Yusuf : 21)

O it dnaall Jal als g

Artinya:“Dan datanglah penduduk kota itu (ke rumah Luth) dengan gembira
(karena) kedatangan tamu-tamu itu.”(Q.S.Al Hijr:67)

UJMS.\)B@M;Y 4 :JAJG

100 5pdoan : Pemberian.

70



Artinya:“Luth berkata: "Sesungguhnya mereka adalah tamuku; maka
janganlah kamu memberi malu (kepadaku).”(Q.S.Al Hijr:68)

A 2 K AN Ll 5 il (el OIS G

Artinya : “Barang siapa yang beriman pada Allah dan hari akhir maka
hendaklah dia memuliakan tamunya.” (HR. Bukhari)

Berdasarkan dalil di atas telah jelas bahwa setiap umat Islam mesti
menjamu tamunya dengan baik. Dalam hal ini adat basodo sangat
membatu yang sedekah dalam hal biaya saat akan melaksanakan pesta
pernikahan anaknya. sehingga dalam hal berkaitan dengan tahapan
pelaksanaan adat ini menurut penulis tidak bertentangan dengan hukum

Islam.

Berdasarkan beberapa hasil wawancara sebelumnya kepada
masyarakat terkait dengan manfaat dan tujuan dilaksanakannya adat ini
dapat membantu satu sama lain terutama meringankan pihak yang
mempunyai hajat. Selain itu juga dapat menjalin tali silaturahmi di antara
sesama dan sosial budayanya tinggi. Namun terdapat beberapa masyarakat
yang masih merasa keberatan dengan adanya adat ini, karena ada suatu
kondisi terkadang mereka sedang tidak mempunyai uang, akan tetapi akan
ada tetangga yang melakukan hajatan pernikahan. Hal tersebut
menyebabkan mereka mesti mencari cara supaya dapat melaksanakan adat
ini yakni baik dengan meminjam uang, menjual beras, menjual hasil

pertanian dan lain-lainnya.
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Berdasarkan penjelasan di atas, menurut peneliti dapat dipahami
bahwa pada proses pelaksanaan adat basodo yakni pada tahapan persiapan
terutama dalam hal pelaksanaan basodo oleh masyarakat sekitar yang
sukarela dalam hal ini tidak keberatan dengan adanya adat ini hukumnya
adalah sunah (dianjurkan) karena terdapat manfaat dari tradisi ini yakni
adanya tolong-menolong sesuai dengan firman Allah Q.S As-Saffat:25 dan

Q.S As-Saff:14 dan juga kaidah fikih sebagai berikut:

Oshali ¥ a1 G
Artinya:“Kenapa kamu tidak tolong menolong?”.(Q.SAs Saffat:25)
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Artinya:“Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penolong-
penolong (agama) Allah sebagaimana Isa putra Maryam telah
berkata kepada pengikut-pengikutnya yang setia, “Siapakah yang
akan menjadi penolong-penolongku (untuk menegakkan agama)
Allah?” Pengikut-pengikutnya yang setia itu berkata, “Kamilah
penolong-penolong (agama) Allah,” lalu segolongan dari Bani
Israil beriman dan segolongan (yang lain) kafir; lalu Kami berikan
kekuatan kepada orang-orang yang beriman terhadap musuh-musuh
mereka, sehingga mereka menjadi orang-orang  yang
menang”’(Q.S.As-Saff:14)

SO e G O iR ASTO (Ll s sV

Artinya :“Asal sesuatu adalah boleh, sampai ada dalil yang menunjukkan
keharamannya”. 101

Berdasarkan dalil dan kaidah di atas menurut penulis sudah jelas
kebolehan untuk melaksanakan adat basodo ini, karena dalam adat ini

terdapat unsur tolong-menolong yang dianjurkan oleh Allah Swt. Selain itu

191 A Djazuli, Kiadah-kaidah. .., h. 51
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manfaat lain dengan adanya adat ini adalah dapat mempererat tali
silaturahmi di antara sesama, hal ini pun hukumnya adalah sunah
(dianjurkan) sesuai dengan firman Allah dalam Q.S An-Nisa: 36 dan Q.S

Al-Anfal:1 sebagai berikut:
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Artinya:“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-
bapak, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat,
ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan
diri,”.(Q.S An-Nisa:36)
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Artinya:“.Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta
rampasan perang. Katakanlah: "Harta rampasan perang
kepunyaan Allah dan Rasul, oleh sebab itu bertakwalah kepada
Allah dan perbaikilah perhubungan di antara sesamamu; dan
taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu adalah orang-
orang yang beriman".”.(Q.S Al-Anfal:1)

Berdasarkan dalil di atas, dijelaskan bahwa manusia diperintahkan
untuk menjaga tali silaturahmi di antara sesama dan juga dianjurkan untuk
berbuat kebajikan dan menjauhi permusuhan. Dalam adat basodo ini
manfaat lainnya yang didapatkan adalah untuk menjalin serta mempererat

tali silaturahmi di antara sesama muslim lainnya.
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Dalam hal masyarakat yang merasa keberatan dengan adanya adat
ini dikarenakan adanya keterbatasan biaya maka makruh sesuai dengan

kaidah sebagai berikut:

Al Qs e 2384 aiall 253

Artinya :“Menolak kemudharatan lebih diutamakan dari pada mendatangkan

kemaslahatan”.1%2

Berdasarkan dalil-dalil di atas dijelaskan bahwa setiap orang tidak
boleh memberikan kemudharatan kepada orang lain, Allah pun mengancam
jika memberi kemudharatan kepada orang lain maka Allah akan
memberikan hal serupa kepada yang bersangkutan. Dan juga tidak kita
harus mendahulukan menolak kemudharatan walaupun ada kemaslahatan di
dalamnya. Sama halnya dengan adat ini, jika membantu orang lain dengan
tujuan untuk mencapai kemaslahatan, namun menimbulkan kemudharatan

bagi si pemberi bantuan, maka hal tersebut makruh hukumnya.

Adapun dari segi macam-macam ‘urf, ditinjau dari segi materi yang
di lakukan, di antara ‘urf qauli dan ‘urf fi’li, adat basodo termasuk ke
dalam ‘urf gauli, karena adat basodo merupakan kebiasaan yang berlaku
dalam hal perbuatan. Dari segi ruang lingkup penggunaanya, di antara ‘urf
‘aam dan ‘urf khash, adat basodo termasuk ke dalam ‘urf khash karena
adat basodo di laksanakan pada waktu tertentu yaitu satu hari meenjelang
hari pesta pernikahan dilaksanaka. Dan ditinjau dari segi penilaian baik

atau buruk, di antara ‘urf shahih dan ‘urf fasid, adat basodo termasuk ke

192 A Djazuli, Kiadah-kaidah ,,,.h. 51
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dalam ‘urf shahih, hal ini karena adat basodo diterimah oleh masyarkat
banyak, juga termasuk budaya yang luhur, tidak bertentangan dan dengan

ajaran agama Islam.

Mengenai alasan masyarakat masih dilaksanakannya adat ini yaitu
berdasarkan hasil pengamatan dan informasi yang diperoleh dari informan
bahwa alasan masyarakat masih melaksanakan adat basodo hingga
sekarang, sebab dari basodo ini sangat membantu keluarga yang akan
melaksanakan hajatan khususnya, dari basodo juga tercipta terjalinnya
silaturahmi pada umumnya. Karena pada saat basodo merupakan ajang
dimana para warga yang tadinya sibuk bekerja masing-masing, dengan
adanya basodo bisa berkumpul silaturahmi, dan hal tersebut memang
dianjurkan dalam Islam. Menurut penulis, alasan masyarakat mengenai tetap
dilaksanakannnya tradisi ini tidaklah bertentangan dengan nilai-nilai Islam,

hal ini sesuai dengan kaidah fikih sebagai berikut:

Artinya : “Adat Kebiasaan itu dapat ditetapkan sebagai hukum”%

Jadi, berdasarkan hasil wawancara dan observasi langsung di
lapangan peneliti dapat membuat kesimpulan bahwa tinjauan hukum Islam
terhadap alasan masyarakat melakukan adat basodo ini adalah boleh

selama tidak ada kepercayaan masyarakat terhadap hal-hal yang mengarah

19%3Toha Andiko, Ilmu Qawaid Fighiyyah Panduan Praktis dalam Merespon Problematika
Hukum Islam Kontemporer, (Yogyakarta : Teras, 2011).h.137
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kepada mempersekutukan Allah. Akan tetapi, akan menjadi makruh atau
bahkan bisa haram jika mempercayai sesuatu selain Allah. Sehingga adat
ini dapat dikategorikan ‘urf shahih apabila diterima oleh orang-orang
sekitar masyarakat tersebut dan tidak bertentangan dengan nilai-nilai
agama, sopan santun dan budaya. Dan menjadi ‘urf fasid apabila

diterapkan di masyarakat namun bertentangan dengan agama.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Setelah dilakukan penelitian dan pembahasan mengenai adat basodo
dalam walimatul ‘urs di Desa Epil Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin

Provinsi Sumatera Selatan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Praktek pelaksanaan adat Basodo dalam walimatul ‘urs di Desa Epil
Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan,
dimulai dengan melibatkan tuan rumah yang sedekah, dan yang datang
basodo. Adat ini dilakukan melalui dua tahap. Tahap pertama yaitu tahap
persiapan, baik oleh yang sedekah dan masyarakat yang datang untuk
basodo. Tahap kedua pelaksanaan, yakni pelaksanaan basodo itu sendiri.
Dilaksanakannya tradisi ini adalah untuk menjalin dan memperkuat tali
silaturahmi. Selain itu, juga dapat juga membantu yang sedekah dalam
memuliakan undangan yang hadir dan menerapkan sifat tolong-menolong
yang dianjurkan oleh Allah Swt. Sedangkan kendala yang dihadapi
masyarakat yang datang basodo adalah ketika mereka tidak memiliki biaya
yang cukup, sementara ada yang akan melakukan hajat pernikahan. Adapun
alasan masyarakat masih melaksanakan adat ini, karena sudah menjadi
kebiasaan turun temurun. Dan masyarakat juga menganggap adat ini

memiliki banyak manfaatnya.
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2. Tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan adat basodo adalah pertama
terkait dengan orang-orang yang terlibat dalam adat basodo hukumya boleh
karena tidak terdapat hal yang bertentangan dengan Islam. Adapun tinjauan
hukum Islam terhadap tahapan-tahapan pelaksanaan adat ini hukumnya
sunah (dianjurkan), karena terdapat nilai tolong menolong, menjalin
silaturahmi dan juga memuliakan undangan yang datang basodo. Akan
tetapi, akan menjadi ‘urf fasid saat adat ini diwajibkan kepada seluruh
masyarakat, ketika masyarakat merasa keberatan dan mengalami
keterbatasan biaya untuk ikut melaksanakan tradisi ini. Hal ini bertentangan
dengan syari’at Islam, karena salah satu pihak yang terlibat dalam adat ini
yakni masyarakat yang datang untuk basodo merasa terbebani dengan
adanya adat ini, sehingga tradisi ini hukumnya makruh untuk dilaksanakan.
Mengenai tinjauan hukum Islam terhadap alasan masyarakat masih
melakukan adat ini, tidak bertentangan dengan Islam, karena tidak ada unsur
dharar (bahaya), zhalim (aniaya), tadlis (penipuan), dan mempersekutukan
Allah.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti
mengemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat di Desa Epil Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin

Provinsi Sumatera Selatan.
Adat basodo adalah kebiasaan yang dilakukan sejak zaman nenek

moyang yang sangat berharga dan banyak sekali manfaatnya, yang tidak
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dimiliki oleh masyarakat desa lain pada umunya. Adat merupakan aturan
yang tidak tertulis, jika dirasa baik, maka akan berjalan secara turun menurun,
begitu pula sebaliknya. Adat ini memiliki beberapa manfaat yakni yang pada
intinya saling membantu ataupun tolong-menolong. Akan tetapi hendaknya
masyarakat di Desa Epil Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin
Provinsi Sumatera Selatan memberikan keringanan terhadap pelaksanaan adat
ini dengan tidak mewajibkan semua masyarakat yang berada dalam lingkup
yang berpesta untuk melaksanakan adat tersebut. Karena, jika diwajibkan
maka akan menimbulkan kemudharatan bagi masyarakat yang dalam hal
ekonomi tidak mampu melaksanakan adat ini.
. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini masih sangat terbatas. Hal ini dikarenakan faktor
keterbatasan ruang lingkup subjek penelitian, masalah, tujuan dan materi
yang digunakan oleh karena itu kritik dan saran dari berbagai pihak sangat
diharapkan oleh penyusun demi kesempurnaan penelitian yang penyusun

lakukan.
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Arahman, Kepala Desa desa Epil



P

T(usnoﬁipﬁi, Tokdh Adat Desa Epil

Ismael, Kepala Dusun

satu Desa Epil



Indra, Kepala Dusun Dua Desa Epil

. -

Muszairin, Kepala Dusun Tiga Desa Epil



Mustazri, Kepala Dusun Delapan Desa Epil

Endang Kusnoso, Masyarakat Dusun Empat Desa Epil



Yeni, Masyarakat Dusun Masyarakat Dusun Empat Desa Epil

Bari A.S, Masyarakat Dusun Dua Desa Epil



s 4
-3 OSSN

Darsiati, masyarakat Dusun Dua Desa Epil

Zainuna, Masyarakat Dusun Satu Desa Epil



Suasana di desa Epil pada saat pelaksanaan basodo.



Karung yang dipakai untuk meletakkan isi dari sodoan masyarakatyang datang basodo.




Buku catatan yang digunakan untuk mencatat isi dari sodoan masyarakat yang datang basodo.
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